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BAB I
PERDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. Kesenian Kaitannya dengan Kebutuhan Sarana Pertunjukan

Indonesis kays dengsn berasgam corak kesenisn dsaersh
vang mempunysi khas mssing-mssing, sejslsn dengsn perkem-
bangsn manusisa. Kesenisn di Indonesia tidask hanys kese-
nian asli Indonesis tetapi telsh terjsdi skulturssi Jjugs
dengan kesenian dari luar, untuk memperkaysa corsk
kesenisn di Indonesis serta membuks dan memperluss
cakrawals dslsm menciptakan kreasi-kressi baru di samping
kesenisn &asli Indonesis yang telah sds. Tetspi tidsk
Semus. bundsys dari lusr negeri dspat diterima ' di
Indonesis, dikhswstirkan skan terjadi pergesersn. Dengsn
demikian perlu sdanys pengarshan dalsm perkembangsnnysa
serts ussha-usahs penggalisn, pemeliharssn, pembinasan dsan
pengembangsan sSecars nasional menujn keseimbangsan
perkembangsn seni yang terkontrol, yang dapst merangsang
perkembangan pariwisasta di Indonesis. Kesenisn dsaersh
sebsgal ssalah sstu potensi pariwissta merupsksn salsh
sstn sasaran pemerintah dslam menghasilkan devisa negars,
karena itu dslsm penyelenggsrsannya mendapst perhstian
khusus baik itu dalam pembinaan dan penyedisan sarsns
pertunjukan mutlak diperluksn ssbagsi ssarana untuk
mempertemukan seniman dengan wisstswan sehingga seniman
dapst berkomunikasi dengan wisatawan, dalam arti
wisatawan dspsal menerims dan mersss lebih tertarik serta

memahami maksud yang terksndung di dslam ksrya seni vang




dipergelarksn oleh senimsn.

Kotamadys Palembsng sebsagai Ibu kota Propinsi Suma-
ters Selatan merupaksn pusat kegistsn pemerintghan,
perdsgangsn, industri, pendidiksan dsn pariwisats.
Perkembangsn penduduk kots Pslembang termasuk faktor
penting dsalsm pengembsngan kepsriwisstasn, pertambshsn
pendudnknys dari tahun (1880-1980) berjumlsh 1.144.279
Jiws, menunjukksn sngka kensikan sebessr 3,79% per tshun.
Diperkirakan jumlah pendudunk tahun 19895 sebesar 1.378.703
Jiwa, tshun 2000 sebesar 1.875.376 Jiwsa, tingginys angks
pertambahan pendnduk ini menyebsabkan kebuntuhan skan

fesilitss meningkat, disntarsnys fasilitas psriwisats.

Palembang Sebagai Salah Satu Kota Lama di Indonesia

Pads masa kejaysan kersjsan Sriwijsys sbad ke VII
ssmpai abad XII mengusssi sebsgisn kepulasusn Indonesis,
semenanjung Msalays, dan sebsagisn Mnangthai, pusst sagams
Buddhs serts kebudayssn. Ditemukannys prasssti peninggal-
sn kersjaan Sriwijsys, vsitu: prassssti Talsng Tuo, prs-
sasti Kedukan Bukit, prssssti ysng lsinnya di lusr kots
Palembsng, ysng mssih peninggslan Sriwijays.

Pada msasa kesultansn Palembang yang dipimpin oleh
Sultan Munhsmmad Bahsruddin psds tshun 1776 ssmpai 1804,
mendirikan sebuah keraston yang terbesar dan terindsh di
kawssan Nussntars ysng dibsasngun pada tshun 1780, arsitek-
tur dsri Erops sedangksn pengswasan dsn pelaksansan oleh
Cina. Kemakmursn ini membswsa perkembsngsn kesenian dan
kesusastersan ssangat meningkat. Palembsng menjadi pusst

sastra Melsyn dsn syiar sgams Islsm pads kuruan waktn

1.2




1750-1800, setelsh pussat sastra Melsyn agsms Islam di
Aceh menijisdi  kendor karens ekonomi menurun dan sdanya
pertentangsn antars pars nlsms dengsn Sultan Aceh.

Pada masa Sultan Mahmud Bsashsruddin II, mengganfikan
syshnys pads tshun 1804, is mendaspatksn wsrisan selain
harts, Jjuga Jjiws seni dsn semsndat anti kolonial dari
ayshnys. Seksarsng Benteng Kuto Besak merupsahksn pusat seni
dan budays di Palembang.

- Seni tari tradisional, tari Sersmpang Dus Belss, tari
Gending Sriwijsys, pencak silat
untuk menysmbut tamu psra pembe-
sar atau tamn terhormst.

- S8eni tari kontemporer, perpasdusn antars tsri Ltradision-
al dan modern sesual perkembang-
SN ZSmBn.

- Seni musik, lagu-lagu dserah Sumatera Selatan dan lagn
pop daersh.

Lembsga pendidikan kesenian antars lain:

- Sekolash menengsh musik Indonesisa,

- Sekolsh menengah seni tari Indonesisa.

Berbagai organisassi kesenisn sntara lain:

- Psguyuban/padepokan Tari Kuto Bessk,

- Paguyubsn/padepoksn Tsri Cek, Ipoh,

- Orgsanissasi Tsri Klasik Rumah Limss Aziz

Dengan sdanya fsassilitas pendidikan kesenisn dan
organisasi-organisasi kesenian, untuk mendapatksn seni-
men-senimsan baru. Jika warissn budays yang sangat
berhargs tersebut tidak kita selsmstkan, msaks kots

Pslembang skan kehilsngasn predikatnys sebagai Pusst




Kebudayaan Daerah Sumaters Selatsn.

Di satu sisi, predikst kots Pslembang sebsgsi Kotsa
Budaya membutuhkan persysratan berups tetsp lestarinya
berbagai jenis dan bentuk kesenian tradisional. Di ‘sisi
lain proses modernisasi dan industrialisasi bakal melanda
kots Palembsng, mengisysratkan ditinggsalksnnys tsta nilai
dan bentuk kesenisn tradisionsl.

Cabang kesenian yang mengalami perkembangsn paling
pesat sadalah seni pertunjuksn tradisional. Diramslkan
ocleh orsng-orang ysng berkecimpung di bidsng kesenisn,
bahwa seni pertunjuksn aksn mengalsmi perkembangsn ysang
pesat di tahun-tahun mendatsng karens selalu dirangssng
oleh adanys festival-festival yang diadaksn setiap tahun.
Pads setisp perlombaan-perlombaan tingkst kabupateh dalam
lingkup Sumstera Selatan. Dslam upaya pengembangan kese-
nisn di Palembang tersebut selasms ini antara lsin dilskn-
kan di:

- Tamsn Budays Sriwijsys

- Gedung Wanita Sriwijaya

~ Anditorium RRI

Di samping itu jugs digunsksn gedung-gedung 1lsain
seperti beberapa hotel yang jugs mensmpilkan beberspsa
jenis kesenian untuk memberikan pelayansn hkepsads psars
tsmunys.

Berksitsn dengan hsl tersebut mska dibutuhksn sarsns
pewadshsn senil pertunjukan yvang secars integratif dspat
mensmpung dan mewsdshi kegistan seniman di Pslembang
khususnys, sebsgai ibukots propinsi Sumsters Selatan,

berups perdelaran seni pertunjuksn bundsys.
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Dengan adsnyas potensi kesenisn di Palembsng maks
pemerintah menduokung kegistan-kegistsn senimsn di kota
Pslembang. Untuk menunjang kegistsn pendidikan, rekreasi
dan pariwissta-pariwisats ysng merupsksn sektor anaalan

bsgi propinsi Sumsters Selstsn.

1.2. Permasalahan
Bagsimans perencanssn gedung kesenisn sebsgal sarsnza
pewadahan seni pertunjukan tradisionsl dan kontemporer
vang dspat mewadahi sktivitas senimsn dan penonton secsars
terpadu, serts dapst mengungkapkan karskter fisik bangun-
an dan pola tats rusng ysng dapat mewadshi kegiatan
pergelaran, dsn pertunjukan kesenian secara optimsl,

dengsn csrs:

- mensta sistem sirkulsasi,
- menats layout rusng penonton/pemsin,

- menata sistem skustik ruang.

1.3. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1.3.1. Tujuan Pembshasan
Mengungkspkan fssilitss penempatan bsgi kegiatsn pementas-
an kesenian tradisional dan modern dslsm bentuk pewadshan
gedung kesenisn di Pslembsng. Adapun fungsi kegiatsn ysng
dikandung dslam wadsah tersebut, islah sebagai
5. Wadah kreasi, ysitn wadah/ssrans berkressi bagi pars
seniman yang berkeinginan untuk mencurahkan kressi
seninys, terutams di bidsng kesenisn tradisionsal.

b. Wadah komunikasi, antar senimsn dsn antars seniman
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dengsn mssysrakst.

c. Wadah sapresiasi kesenisn tradisionsl, sesusi dengsn

permasalahan yang ads.

1.3.2. Sasaran Pembahasan

3. Penyusunan konsep dasar perencanssn dazn persncsngsn
suatu wsdah pementasan seni pertunjuksn di bidang
kesenisn tradisionsl dan modern.

b. Sasaran pokok adalah hal-hal yang sesuai dengsn perms-
salahan yang skan diselessikan dasn ysng psling berksi-
tan dengan bentuk dan pola pewadahan bagi sustu pusst
pementasan yang berujud, yaitu:

- Penyelesaisn tata panggung (stage) dan
pengunjiung (audience).
- Unghkapan fisik tats ruang dalsm (termssuk penyinsasr-

an, penghawaan, dan akustik).

1.4. Lingkup Pembshasan

- Pembshasan tentang kesenisn tradisional dan modern dibs-
tasi sampali dengan jenis pertunjukan sekulernys sajs,
sebsgai bentuk pembahasan bagi materi kegiatan yang saksan
dipentaskan untuk keperluan pewadshannys.

- Pembshsssn fungsi gedung kesenian sebsgsi wadsh kegiatsn
pementasan kesenian tradisionsl yang sesuai dengan tuntut-
an pelskn hkegiatan, serts sistem kegistan vysng diksan-

dungnys.

1.6




1.5. Metodologi Pembahasan

KERANGKA BERPIKIR

Pzlesbang sebagai kota budays |----) Pelestarian kesenian daerah
serangsang kreativitas bagl seniman
kecenian sebagai obyek pariwisat:
pertukaran kesenian antar daerah/

antar negara
Potensi Seni Budaya )
- secara historis bekas kerajaan Sriwijsys yang sesiliki peninggalan situc dan suseus
- beragas adat istiadat, bahacs daerab beraneka ragas, perkawinan, dan seba ainza
- berapas ceni tradizional dan kontesporer serta lagu-lagu daerah Susatera Selatan

Prooras Pepgeabanpan Daerab
- hidang kesenlan: a. mengadakan pertunjukan-gertunjutan
b. sengadakan festival-festival dam perloabaan secara rutin
t. padepokan/canggar di tiap-tiap daerah
- pariwisata: a. senitikberatkan di sektor wizata budaya
b. mengadakan pertupjukan bagi wisatamwan
¢. serupakan tambahan pendapatan dari seklor non-migas

!

Hacalah:
Belus adanya carana dan pracarana
pertunjuken yang santap

l

Gedung Periunivkan Xecenian vang direncanakan
- &ilik masyarakat
- untul ceniman berkressi, berkcsunikasi, dap berapresiasi
- untuk melestarikan kesenian daersh Sumaterz Se}a{an

1

Fersacalahan yang ulase:
- sepata sistes sirkulasi
- senata layout ruang penonton/pesain
- senats sistes aius%i' ruzng

{

| |

Sictes cirkulazie Layout ruang penonton/pesain: Sistes Akustik Ruang:
- kesudahan pencapaian - perletakan glniu sasuk - kekerasan suara {se-
- kejelasan arah pandang ruane pencnton rata!langsung)
renonton - jarak penonton dengan pedsin - racat akustik {gesa/
- Yebar ruang sirkulasi {=tage dengan audienceg pesusatan bunyi?
- tictes pengerasan sua-
ra {terpusat, distri-
busi dan stereoponik)

Faktor pendukung seni pertunjukan:
- tatz Tampu
- penghanaan (buatan/alami)
- penunjang/servic {parkir, tasan,
dan lain-lain

Fisik Balgunan
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1.6. Sistematika Pembahasan

Bsb I.

Bsb II.

Bab III.

Bsb IV.

Bab V.

Pendahulusn

Mengemnkakan latar belaksang perlunys sebush gedung
kesenisn di Palembang, permasslahan, tujusn dan
sassrsn, lingkup pembahssan, metodologi serta

sistemsatiks pembshssan.

Merupsksn tinjansn seni dsn keseniasn di Palembang,
membshss teoritis kesenisn dan seni pertunjukan

tradisionzl dan kontemporer di Pslembsng.
Tinjaunan studi kasus pada beberspa gedung pertunju-
kan di Yogyashkarta, Pslembsng dasn lnar negeri sebsa-

gai pembanding/parameter dalsm rancsengan.

Ansaliss, merunpakan pembshasan secsars khusus menge-

nal gedung kesenian dan persysratannys.

Mengemukakan honsep dassar perencanaan dan perancsasng-

an.
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BAB I1I
TINJAUAN SENI DAN KESENIAN DI PALEMBANG

2.1. Tinjauvan Umum Kesenian
2.1.1. Pendertian Seni

Seni adalsh kecskapsn membust satan menciptsksn
sesuatu yang elok stsu indah; sesustu karys yang dibust
dengan kecskapan yang lusr bissa, seperti puisi, lnkissn,
nkir-ukiran, dsbl.

Seni sdalsh segsls perbustan msnusis ysng timbnl
dari hidup perassannys dan bersifat indah sehingga dapst
menggerskkan perasaan manusis (K.H. Dewsntars).

Seni adalah alst bustan manusia untuk menimbulksan
efek-efek psikologis atas msnusis lsin vyazng melihstnys
(Thomas Munro).

Seni adalah kegistan manusis untuk mengekspresiksn
pengalaman-pendalamannya kepada orang lain sehinggs orsang
lsin itu aksn mendspatksn pengalamsn ysng sams (Leo Tol-
stoy).

Seni =adslsh segala macam keindshsn yang diciptskan
oleh manusia.

Dari kesimpulan di atas didapat 3 definisi seni, yaituz:

1. B8eni adalah sesustu ussha untuk menciptaksn ben-

tuk-bentuk yang menyenanghkan.

2. Seni sdslsh Emosi ysng menjelma menjsdi suatu

ciptaan yang kongkrit.

3. Seni sdslah hasil getsrsn jiws dsn keselarsssan

{, Poernadarainto, Kasus Uma Hahasa Indonesia, 197,

2. Hermen Hary, Semi dap Peraran Tata Artistit,




2.1.2.

deari perasssn serfts fikiran ysng mewnjudksn

suatu yang indah.

Bentuk-bentuk Seni
Seni dslsm gsris bessy digolongksn menjsdi:
- Seni Rupa (Visual Art)

* Seni Murni, yvaitu seni lukis, seni pstung, seni
grafis, dan seni kriya.

» Seni Terapsn (Dessin), yaitu: dessin interior,
desain hkomunikssi visual, dessin produk, dsan
desain tekstil.

- Seni Pentas (Performing Art)
terdiri dsri seni drama, seni musik, dan seni

tari.

2.2. Pengertian Gedung Kesenian

Untuk mendapstkan pengertisn dsril gedung pertunjukan
kesenisn, maka terlebih dahulu akan dilihat arti leksikon
dari Gedung Kesenian.

Gednung: Rumsh bessr yang berdinding batu; Bangunan
(rumeh) untuk sesuatu mszksud, seperti untuk kan-
tor, rapst, bioskop, dsb3.

Gedung Kesenian: Rumah tempst mempertuninkkan hssil-hssil

kesenian, seperti tari, menysanyi, sandi-
wara,dsb? .
Dengsn melihst srti leksikon di atss, mska penger-

tian dari gedung kesenian adalah susatu sarans fisik untuk

§.101d
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mewadahi kegiatan-kegiatsn yang mempertunjukksn hasil-
hasil kesenisn pentss.

Pada hakekatnys gedung pertunjukan kesenian merups-
kan wadah yang menampung kegiatan komunikasi sudio visual
aniara seniman dengsn masyarskst melslui kegistsn pertun-
Jukan karys seni pentas. Bentuk kegiatan utama sdalah
merupskan proses dialog dan komnnikssi antars senimsn
melalui karys seni dengan penonton (masyaraksat) nelalui
sps yvyang dilihst, didengsr, dan dirssakan.

Dalam tugas skhir ini pertunjunkan keseniasn dimsksud-
kan sebsgsi pertunjuksn seni pentss ysng terdiri dsri

seni drams, seni musik, dsn seni tari.

2.3. Fungsi dan Tujuan Gedung Kesenian

Fungsi dasri Gedung Kesenisn adalsah:

2. Sebsgsil wasdsh pelayansn masysrsakst ysng wmempertemunksn
seniman dengan penonton sehinggs terjslin komunikssi
di antars kedusnys.

b. Sebagaili wadsh pementssan seni drams, seni musik, dan
seni tari.

¢. Memenuhi keinginsn penyebarlussan kesenian pentas
untuk dikenal masysarakat dan mencapai taraf hidup
sosio kultural yang lebih tinggi.

Sedang tujuannys adalah:

8. Meningkatkan dan mengembangkan kesenian dsn kebu-
dayaan, khususnya kesenian dan kebudaysan daerah.

b. Mersngsang dinsmiks produktivitss dsan kreativitas
seniman serta meningkatkan mutu karya seni.

¢c. Meningkasthkan sapresiasi masysrakat terhadsp seni bu-

daya, khususnya budaya daersh.

Q%]
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d. Memberikan tempat rekreasi yang sehat dan bermntu bagi

masysarakst.

2.4. Bentuk dan Sifat Kegiatan

a. Non Komersial

Pertuniunksn ini bukanlsh bertujusn komersisl melsin-
kasn lebih mengntsmakan sebagsi tempst atau ssrsns pentas
seni budaya sebagai fasilitas kots, oleh sebsb itu wslau-
pun penonton dipungut bisya tetapi bukan untuk mencari
keuntungsn, melsinkan ditujuksn terutams untuk pembinssn
seni itu sendiri, selebihnys untuk keperluan biaya penge-
lolssn dsn perawatan.
b. Non formal

Pertunjuksn bersifat hibursn, lebih diteksn kusli-
tas, karena bertujuan untuk mengembangksn kreativitas

seni budzys basgl senimsn untuk berksrys seni.

2.5. Jenis Pertunjukan Kesenian
Jenis pertunjuksn kesenisn terdiri dsri kesenisn
tradisional dan modern. Pertunjukan kesenian tradisional
meliputi:

- tari Gending Sriwilisys,

- tari Serampang Dua Belas,

- tari-tarisn rakyat (folk danco),
- tari Darsa,

- tari Tanggsai,

- tari Lilin,

- tari Tapsk,

~ tari Sumstera Barat,

- tsri Jaws,

- tari Bali,

- wsysng orsang,

- wayang knlit,

- Jaipongsen,

- reod,

- Lagu dsersh Sumstera Selatan,
- Pop Palembang,

- Sandiwars dsersh Pslembang,




- Sandiwars.

Sedanghksn kesenisn modern meliputi:
- Seni tari kressi baru,
- musik pop/iszz,
- musik klasik,
- musik konser,
- senam/balet,
- drams/teater,
- pantomim,
- operet,
- vocal group/psdusn susra,
- sulsp.

2.6. Pertunjukan Kesenian di Kota Palembang
2.6.1. Macam Pertunjukan Kesenian Tari Tradisional dan Kontem-
porer

Di kots Palembsng mscsm pertunjuksn kesenisn terdiri
dari seni tradisional dan kontemporer. Seni tradisional
sniars 1sin psntun berssut, pencsk silst untuk menyambut
tamu-tamu terhormat, tari-tsrian misalnya tari Serampang
Dus Belss, tari Gending Sriwijsys, tsri Tsanggai, tsri
Tepak, tari Pagar Pengantin, dsb.; sandiwara dan lagu
rakyst. Sedangksn seni kontemporer adslsh bsnd/musik,
senam, danss, skrobat/sulap dan sebagainya.

Seni tradisional Sumaters Selstan dikelols oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudsysan Dsersh Tingkat II
Palembang dan Dinss Psriwisata Daersh Tingkat II Palem-
bang. Sarans yang disediskan untuk pembinsan kesenian
daerash Sumsatera Selatan adslash Padepoksn Benteng Kuto
Besak untuk seniman-seniman daersh, sedangkan bagi kelom-
pok seni vyang sudsh profesional: Padepoksn Tsri Cek,
Ipoh, Padepokan Sendratari Rakyst "Dulmmluk”, dan Organi-
sssi Tari Rumsh Limss Aziz. Pengelolasnnys terlepss dsari
pemerintah daerah, namun kebersdsannya diskui oleh peme-
rintah dsersh. Untuk pertunjuksn pemenisssn biassnys

mereka menggunskan Gedung Wanita Sriwijsya, Teman Sriwi-
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Jjays, dan Auditorium RRI.

Bsgi seni kontemporer tfidsk sads pembinsan dari
pemerintah daersh namun kebersdasnnya diakui. Kelompok
seni kontemporer antars lain Tarsmas Record Studio (TRS),
Tari Kreasi Bsru Palembang, Sanggsr Sensm dasn Ssnggar
0lsh Vokal baik instansi pemerintsh msupun swastis.

Melslui progrsm pemerintsh di bidsng pariwisatsa
dititikberatksn psds sektor psriwissts dserah, ysitn
pemanfaatan potensi-potensi seni budaya daerah sebagai
obyek psasriwissta. Dengsn demikisn pemerintah melslni
instansi-instansi/departemen yang berwenang memberiksan

fasilitas kegiatan-kegiatan pergelarsn seni budayas.

2.6.2. Minat Masyarakat Terhadap Pertunjukan Kesenian

Minat masyarakst kots Palembang terhadap kesenisan
pertunjukan aksn ditinjsu dsri segi sarsns fisiknys dalam
hal tersebut. Fasilitas gedung pertunjukan yang mewads-
hi kegistsn seni tradisionsl dan kontemporer yang meme-
nuhi standar diperluksn bagi penonton dan masyarskat yang
menerims dsn menilai pertunjuksn yang dissjikan. Jugs
bagi seniman sebagai penysji yang mementaskan karya
seninys sebsgsi bshass komunikssi ysng hendsk dissmpsasikan
kepada penonton. BSeniman ini meliputi seniman-seniman
seni tradisionsl dsn seni kontemporer ysng melsknksan
kegiatannya dalam satn wadah, yaitu gedung kesenian di
wilayah kots Pslembsang.

Dalam mempergelarksn ksrysnys, para seniman selsms

ini memanfaatksn gedung-gedung pertunjuksn yang belum

%, "Perecaizn Lapangan Terbang Danau Ranau”, Harian Sriwijays Post, 2 Deceaber 199%, hal. 6,
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memennhi persysratan, untuk seni tari khususnya, vyang
selams ini diselenggerakan di Gedung Wanita Sriwijaya,
Taman Budays Sriwijays dsn hotel-hotel sebsgai paket
pelayanan kepadsa psara tamu yang mengnnjungi.

Mssyarakat vyang digolongksn penonton sdalsh mereks
vang hendsk menikmati sajian seni pentas yang disuguhkan
oleh senimsen. Penonton ini dibagi ke dalsm dus golongan,
yaitn golongan yang menikmati sajian sebsadai hibursn dan
golongsn ysng menikmati sajisn sebsgal kediatan apresis-
tif (mengenal, memshami, menilai, dan menghargai).

Kegistan kesenisn tidak terbstas hanys dilshknksn
oleh seniman-seniman tetapi jugs oleh kalangan organisa-
si-organisssi tertentu, seperti sekolah-sekolsh, bsadan
sosial, instansi pemerintah maupun swasta, Rarang taruna,
dsn sebagainys. Hal ini mensmbsh tuntutan mssyarakst kota
Palembang terhadsp tersedianys gedung kesenisn yang mema-

dsi bsik bsgi senimsn msupun penonton.

2.7. Jenis Seni Pertunjukan yang akan Diwadahi

Berdasarkan potensi kesenisn daerah Sumaters Sels-
tan, maks seni pertunjukan yang sakan diwadsahi adalah seni
pertunjuksn tradisionsal dan seni pertunjuksn kontemporer.
8. Seni pertunjukan tradisionsal

- tsri Gending Sriwijsys,

- tari Serampang Dus Belas,

- tari Tanggai,

- tari Lilin,

- tari Dars,

- Musik daersh,

b. Seni pertunjuksn kontemporer
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- tari-tarisn rakyst (folk danco),
- Seni tari kreasi baru,

- Musik Pop Sumasters Selsatsan,

Karakter Kegiatan dalam Gedung Kesenian di Palembang

a.

b.

Fungsi

Medis kegistan seni budays dsersh di Sumsaters Selatsan,
melalui pengelolaan/kelembagasan resmi dalam upaya
mencapai tujusn yang tersrah, di bidaﬁg pemeliharsan,
pembinaan, dan pengembangan kesenian daerah.

Tujuan

Memberiksn fssilitas yang efektif bsgi:

C.

Seniman

Untuk meningkstkan dasys krestivitss melalni informasi
dan peningkatsn pengetahuan seni ysng diperolehnya di
wadah ftersebut.

Massvarskst

Untuk mendspstksn bimbingsn dan 1latihan dari Jalur
pendidikan non formal, sebsgail upsya peningkatan spre-
siasinys terhasdsp seni budsys bandsa.

Koxrvs seni dan budasva daersh

Wsdsh pergdelsrsn seni budays dsersh (meliputi pementas-
an, persgsan dan pemasaran karys-karys seni) sgar lebih
dikensl dan dihsysti oleh masyarakatnys.

Pengelola
Lebih mudsh mengswssi Jazlannys kegistsn seni budsays
daerah, serta kondisi dan potensi ysng ada.

Misi

Sebsgsi wadah yang mampu menampung usahs sebsgal berikut:

Pemeliharasn dan pelestarian ksya-ksrys budaya dsaerah



sgar tidsk mengslsmi. kepunshsn (meliputi uasshs-usshs
konservasi, inventsrisssi, dohkumentasi).

- Mendidik untuk meninghksthsn spresissi masysrakst dengsn
bimbingan-bimbingan yang bersifat non formsl.

- Memberikan informssi-informssi guns memberikan penger-
tisn-pengertian yang luas pads masyarshal sebsgsil wsadsah
kehidugesn seni.

- Merupakan wadsh vyang bebas, non formal, maka dalam
kegistannnys bersifst rekrestif terarsh.

- Menunjsng citra kots, bsik melslnl kegistsn-kedistsn
vang sds di dslamnys, msupun pensmpilsn fisik bsndunsn

(Gedung hesenian).

Gerak Pementasan

Gersh dari seorsng stan sehelompok penari dibedszkan:

- Gersk berssmbung dan berurutan, duduk, Jjongkok, dan
hemudian berdiri.

- Gersk di tempst dan berjslsn, ke depsn, ke sanping
ksnesn stsn ke ssuping kiri, serong dsn berputsr.

- Gerak terputus-putus, simetris dan ssimetris (menentuy
dan tidak menentn).

Gerskan ini dibedskan Jjuga karenz sadanys sifat dari

Zersksnnys sendiri:

- gersk lambat stsn cepat,

~ gersk lemsh stasu tedang,

- gersh lembut stau hassr.

Perbedssn ini terjsdil ksrens gersk ysng ditentnhan oleh

watak dan gays pementassn. Wstsk dsri pementasan  ini

ditentuksn oleh tsrisn ysng dipentasksn dan didukung oleh

slat musik/gamelsn sebsgsai pendiring. Pementasan dibeds-

t
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ksn antars wstsk halus dasn kssar ysng dilskukan oleh
pementasan pria dan wanita. Hal ini amst menentukan polsa

garis dassr dessin lantai.

Tabel 2.1. Bentuk-bentuk Pola Lantai

RINIAL

Gsris Inrus ysng berkessn hast, kssar dsn gagsh
) Y/ O

Garis lenghung, yang berkessn lemsh lembut

Pola orientasi ini didasarkan stas teknis pelaksanaan
pertunjnksn tari. Di mans didasarkan desain daerah lan-
tai, daerah lantai tari dibagi dalam beberapa daersh
vaitn depsn, belsksng kansn, kiri dan tengsh dsersh
lantsi tari, vyang paling kust adalash berada di pusat
lantsi®. Dserah depan dan belskang sagak lemsh sedangkan
daerah 1lsntai tari yang bersda di di sebelah kanan dan
kiri lemsh seksli sehinggs nampsk bshws penggunsan dserah
lantai tari berorientasi ke pusat lantai tari dan mempu-
nyai poros stan sumbu. Selsin itu pols lantal ini ads
puls vyang dinamsakan pola stas, Yyang ditentukan oleh
garis-garis ysang terbentuk oleh perlengkspan tari atsn

pun gerakan anggota tubuh penari.

&, Dre, Sudarsono, Seni Pertunjukan Indonesia, hal. 7%,

34
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Gambar 2.1.

f
!

Sumber: teoritis
2.7.3. Bentuk Penyajian Seni Pertunjukan

- Pertunjunksn kelompok kecil

Pertunjnkan vang dimainksn/penari msksimal enam

pensari. Perhatian penonton tertujn pads

objek/pemain. Yang terutama dilihat pada pertunjukan

kelompok kecil sdslsh geraksn-gerskan pemsin dsan

preso wajah, keindahan gerakan, pakaian, rias

dsn diiringi musik/gsmelan, ysitu tari Tsnggai,

.ilin, dan tari Dara.

- Pertunjnksan kelompok sedang

Pertunjukan vyang dimainksn/penari maksimal 12

penari. Pemsin mensmpilkan komposisi dari
antara pemain. Yang teutamsa diperhatikan

tertujn ke sstu arsh pemain/pensari. Keindashan

pakaian, rias wajah, dan diiringi musik/gamelsn,

tari Gending Sriwijsys, tari Serampsng Dua Belss,

tari Tapak.
- Pertunjukan kelompok bessr

Pertunjukan dimainkan oleh sekelompok besar

N

L11

gerahkan
penonton

gerakan,



Pada pertunjukan peralatan peralstan dimginksn musik
dsn gsmelsn. Pemsin msksimsl 30 orang, vysitn tsri-
tsrisn rakyat ( felk danco), tasri kreasi barn dan seni

misik dsersh, musik pop dserash Sumsters Selatsn.

Tabel 2.2. Karskter Seni Tari

Jeni= Besar Yel.] Baktlu Peralatan § Laga Sitat

Seri Tari Penari Pergelaran; Musik Pertunjukan | Jarian
-Tanggatl 5 orapg lciang/sslasegamelan 3 senit LA
~Lilin S orang (siang/malas|piring/lilin A% senit L/e
-Dara 5 ocrang jciang/salamigamelan 5% senit L/l
-Gending «rsw33a7a 9 orang jsiang/malasigamelan 7% genit Lit
-Serxapeng Dua Belas) 12 orang lsiang/salesjgaselen % menil L
~Tapak % orang jsiangfsslagigaselan 8% menit LB
-Tarian rakyat 2% orang islang kosbinaci 7% senit £/C
-kresci bary 3 orang jsiang boabinas 4% genit ¥/E

Keterangsn: L/L

Lemsh lembut

1/C = Lembut dasn cepsl
K/C = Kasar dan cepat
L/D = Lembut/dinamis

Tsbel 2.3. Kasrzshter Seni Suars

Jenis Besar #aklu Feralatan Lasa Sifat
Seni Suars Velospok | Pergelaren) Musik Pertunjukan
- Mosik daerah: { crang lsiang/ealast gitar 184 aenit Hitwran
+ bzhaza digunakan suling
zpsuai gengan da-
erah Basing-%251ng
- Busik Fop Daeral: ? oreng leisngfealaa] musin &o- 3 jam Hibturan
» Susatera Sel., dern/band
hahaza digenakan
hahaza Palesbang

Sumber: Datsa
Dari bebersps pertunjukan di stas dapst disimpulkan
secars umum dari berbagsai mscam karakter pertunjukan yang
berbeds wmsks menuntut pewsdahsn/bentuk pergelsran yang
berbedsa, pemilihsn bentuk perdelaran/pementasan didsa-

sarksn dari:

&~
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Seni tari: Tanggai, Lilin, dan Dara

Karaskter dan tuntutan pertunjuksn geraksn bersifst
lemah lembut, anggun dinamis.

Hubungsn penonton erst dan kursng erat.

Arah pandang penonton terhadap pertunjukan sstu atsu
tiga arsh.

Gsmbar 2.2. Psndsngsn sstn dan tigs arah

STAGE &TAGE
I, Ju— —

AUDA\ENCE
AUDVENCE

Sumber: De Chiars, Joseph; 1983
Seni tari: Gending Sriwijaya, Serampang Dua Belas
Karskter dsn tuntutan pertunjuksn pemsin bersifsf lemsh
lembut, snggun dinamis.
Penonton menghsyati dengan konsentrasi dslasm menikmati

pertunjukan.

Arsh pandsng penonton terhadap pertunjuksn sstu srsh.

Gambsr 2.3. Psndangsn satu srsh

STAGE
]

AUD\ENCE

Sumber: De Chisra, Joseph; 1983



Seni +tari: Tapak, Tarian Rakyat (folk danco), dan
Kreasi Baru

Karakter dsn tuntutan pertunjukan pemain bersifat gera-
kan dinamis.

Penonton menikmati dengan penghsystan tidsk serins/
santsi.

Arsh psndang penonton terhadsp pertunjukan satu ataun
tiga arsh.

Seni Musik Daerah

Ksrskter dsn tuntutsn pertunjukan pemain bersifat dina-
mis.

Penonton menikmati dengsn santai (bersifat hiburan).
Arah pandang penonton terhadsp pertunjukan satu satau
tiga arsah.

Seni Musik Pop Daerah Sumatera Selatan

Karakter dan tuntutan pertunjukan pemain bersifst dina-
mis.

Penonton menikmsati dengsn santai (bersifat hiburan
rakyat Sumatera Selatsn). ‘

Arsh pandang penonton tigs arah.

Gembsr 2.4. Psndsngsn tigs srsh

STAGE |
H

AUDIENCE

Symber: De Chisra, Joseph; 1983



2.8. Unsur Kegiatan Kegiatan Pergelaran Seni

Senimsn:

Melakuksn kegistan wuntuk wmengungkspkan hssil karys
seninys sebsagai sustu ussha penyaluran bskst dan kres-
tivitas daya cipta/ides mereksz, sehinggs dspst 1lebih
meningkatkan mutu kehidnpszn seni budaya bangsa.
Mengasdaksn komunikssi dsys krestivitssnya dsn komuaniks-
si antara seniman dengan masyarakat/pengunjung melslui
pementassn karys seni budays mereks.

Mengadakan kerjs sama dengan pihak pengelola dalam me-
nyusun progrsm kegistan psmersn/pementazsan.
Penonton/Penguniung:

Penguniung dspat secsrs perorangsn stsu sekelompok
masyarakat yang berminat untuk menyaksiksn acara pemen-
tasan.

Membutuhksn kepussan fisik/jssmsni (kenysmansn, pengli-
hatan,pendengarsan).

Eg“gem l 3.

Bekerja sams dengsn seniman melakukan kegistan teknis
operasional.

Helsknksn kegistasn urussn sirkulssi kelembsgaan, peng-

aturan kegistan, komunikasi kelusr (ekstern), penda-
naan.
Melskukan pengawassn (hkontrol) terhsdsp kegistan-

kegiatan utama dan penunjasng yang ada.

Materi Kegistan

Hasil ksrys seni dsn budays dsri Pslembang dsn se-
kitarnya, tidsk menutup kemunghkinan ysng berasal dari
daerah lsin.

Materi kegistan penunjsng (untuk kegistsn pemsssrsn,




keamanan, dan sebagsinya).

2.9. Macam dan Pengelowpokan Kegiatan
a. Kegiatan Pergelaran, meliputi:
- Kegistsn pertunjukan, yaitn kegistan pementasan bagi
seni tari, suara, dan mosik.
b. Kegiatan Penunjang/Pengelolaan
- Ialah kegistan yang dibutuhkan untuk menunjang kelang-
sungsn wadsh ditinjsu dari segi pengoperssisnnys. Mis-

slnya: pengelolaan, keamanan, rekreasi, dan sebagsinya.

2.10. Fasilitas Pewadahan
a. Wadah Kegiatan Pergelaran
- Kegiatan pertunjukan, disediskan wadsh dalam bentuk:

* Gedung Kesenian, untuk Jjenis kesenian yang memerlukan
pementasan ftertutup (intimate theatre).

» Panggung Terbuks, disediakan basgi jenis-jenis kese-
nian yang memerluksn pementsssn terbuks (open thea-
tre).

b. Wadah Kegiatan Penunjang/Pengelolaan
- Untuk kegiatan penunjsng disediaskan fasilitas berujud:

» Cafetarisa

= WC Umunm

» Pos Keamsnsn/Kesehstan

- Untuk kegiatan pengelolaan, disediakan wadah dalsm Unit

Bangunasn Utams, ysng memberikan fasilitas bagi keper-

luan informasi seni budsya, administrssi, dan lain-

lain.




2.11. Macam Bentuk Kegiatan di Gedung Kesenian
2.11.1. Kegintan Pergelaran

Adslsh kegistan sebelum dsn setelah pertunjukan ysng

akan dipentaskan:

Disgrsm Pols Kegistsn Senimen

Parkir --> Dstang
Masuk
R. Rias <-- R. Persispsn --> Lsvstory
Sound System <--- Stsge ----> R. Alst-alst

Puléng

Disgram Pols Kegistsn Pengunjung

Parkir --> Datang
Hasuk
Tiket
Csfetaria <-- R. Tunggu ---> Lavatory
Audience

Puang




- Pola Tata Ruang

Hs11l}-———>{R.Ganti]--->|B. Persispsn Mdience
Latihan
| l |
Gudang R. Rims |(--->|Stage

Sumber: Pemikirsn
- Suasana Ruang
- Sussana tensng: pelaksansan hkegistan pertunjukan

menuntut sunsssans tensng bsik dari dalam maupun luar

bangunsan.
. Snsssns serins: pelsksanssn  kegistan periunjukan
dalam penampilan membutuhkan konsentrasi dalam

mengikuti jalan pementasan.

« Sussans hiburan: pelaksanaan kegiatan tidsk membutuh-
kan konsentrssi dslsm penghsyatsn, di sini suasana
keakraban (penonton dan pemain).

- Tuntutsan Ruang

« Tuntutsn visnsl, penyelenggsrssn pertunjuksn, kegiat-
an, menuntut pandangan secara jelas bsagi penonton
dari segals arsh.

« Tuntutan suditif, penyelenggarasn pertunjukan kegist-
an menuntut penyebaran suars merata dan jelas ter-
dengar.

- Tata Ruang

- Tersrsh: pelsksanasn pertunjuksn arsh pandsng terten-
tu vyaitu terarah pads pementasan (stage) maupun
penonton dapst bersifst satu arsh, dua arsh, tiga

arah, empst arah, dan memperpanjsng stage ( extended



stage’
* Fleksibel: penatasn alat untuk penyelenddarszan kegiat-
sn pertunjuksn dengan mudsh dinbsh-nbsh sesusi dengsan

penysjian (lshkon).

2.11.2. Regiatan Penunjang/Pendelols
Adalash kegistsn pernmnjang ysng disediakan dan kegiatan
pendelols memberiksn fasilitss informasi yang menyangkuot

seni budays yang sds di Palembang.

*» Pols Kegdistsn

Disgrem Pola Kegistan Pengelols/Permnjang

Datsang
Masuk -—> Musholls
Lavatory <-~ R. Informssi ---> Administrasi
Pulang

Disgrsm Pols Kegistsn Pengunjung

Datang
Masuk
Lavstory <-- R. Sstpam ----> Cafetaria
Administrasi <-- R. Tuiggu --~> R. Informssi
Puléng

o8]
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- Pola Tata Ruang

Hall
!
Lavatory | <-—- R. Satpsm -—=> | Cafetsris
|
Musholls | <——- R. Informssi
Seni Budsys

Sumber: Pemikiran
- Sussana Ruang
* Snassns tensang: dalsm kegistan menuntut suassns ten-
ang .
* Susssns santai: dalsm melihat pustaks menyangkut
kesenian dengan santai.
- Tuntutsn Ruang
* Tuantutan visusl, pengunjung dapat mengikuti jalsnnysa
diskusi dengan pandangan dapat melihat dengan jelsas
ke segala arah.
- Tata Ruang
* Bebas (milik mssysrskat)
* Terkontrol: Penatasn =alst untuk penyelenggarsaan

diskusi dsn perpustakssn mudsh dilihst (terbuks).

2.12. Persyaratan Akustik Ruang Pertunjukan
Gedung kesenisn sebagsi tempst wuntuk menyaksikan
pertunjukan dan mendengar berbagai kegistan yang mempu-
nyai persysratan-persysratsan ysng hsrus dipenuhi:
a. Persyarstan penglihatan terdiri dari:
- Kemsmpusn penglihstan, meliputi kemsmpusn sudnt

pandang horizontal yaitu kemsmpusn penonton stsu




masyarskat untuk menysksikan diunkur sejsjsr dengan
permukaan tanah atsu lantaj.

Jarak psndang bagi penonton stan masysrakaltl haras
masih mampu memandang seluruh permukaan lantai stage
(panggung).

Perbedaan tinggi deret tempat duduk sntsrs tempsat
duduk di depan dsn di belakang penonton sehingga

tidak menggsnggu garis pandang penonton di belsksng.

Persyaratan pendengaran terdiri dari:

Harus ada kekerasan (loudness) ysng cukup tisp
bagisn suditorium terutams di tempat-tempat duduk
yvyang cukup jsuh.

Energi bunyi harus didistribusiksn secara mersts di
dalam ruang.

Ruang harus bebss dari cscat-cacat akuistuk seperti
gema, pemantulan berkepanjangan, gaung, dan lsin-
lsin.

Bising dan getsran yang aksn mengganggu pendengarsn
harus dihindari satau dikurangi dslam tiap bagian

ruangan.

Persysratan penunjang dan sirknlssi

Kemudahan pencapaisn terutams dalam keadssn darurat.
Kejelasan arsh untuk penonton berjslsn dan memilih
tempat duduk.

Perletakan sirkulasi harus mempertimbangkan arsh
pandang penonton.

Lebar ruang sirknlssi minimal 1,65 meter.

Jumlah sirkulasi maksimum 4 bush.

Setiap pertambshen 250 orang hsrus ditsmbah pintu

dengan ukuran 1,5 meter.




2.13. Kesimpulan

Dari bsb II kesimpulsn tentang seni dsn kesenian di
Palembang serta penunjang dalam pementasan pertunjukan
vang diwsdahi dalam gedung kesenisn.

Seni pertunjukan sadslsh kesenian vyang diungkapksn
dengan gersk dan suars, ysng tercakup dalam seni pertun-
jukan adalah seni tari, seni musik dan seni teater. Seni
pertunjukan ysng aksn diwsdshi ysitn seni tari dan seni
musik, vang mengslsmi perkembangan lebih pesat dibanding
dengan kesenisn lain. Sehinggs perkembangsn krestivitas
para seniman untuk menciptaksn seni pertunjukan tradi-
sional ke seni kontemporer walsupun ssslnys dari seni
tradisional misalnys tari dan musik.

Dalsm rangks pelestsrisn kesenisn dan kebudaysasn,
khususnys seni pertunjuksn daerah, untuk menyslurksn
kreativitas dan produktivitas senimsn dalam meningkstksn
matu karya seni dengan seni pertunjukan kontemporer.

Bentuk dan sifst kegiatsn dalsm gedung kesenisn
vaitn non komersial. Pertunjukan ini, walsupun penonton
dipungut besys tetap buksn untuk mencari keuntungan,
hanya untuk tambsahsan biaya pengelolasan dan perawatsn.
Pertunjukan bersifst hiburan vang bertujusn untuk mengem-
bangkan kreativitas seni budaya bagi senimsn untuk
berkarya seni petunjukan.

Pertunjukan kesenisn di kots Palembang, yang psaling
menonjol vyaitn seni tradisionsl. Bagi seniman dserah
dalam menggali seni yang telsh pudsr/hilang, untuk digsli
kembali dalam bentuk kressi barn. Namun ksaidah vang
terkandung dalsm makna seni (tari) tidsk hilang misalnys
tari Tanggsai, Tapsk dan lsin-lsin. Dengan meningkatnys

seniman-seniman dsalam menciptaksn seni trsdisionsl ke




seni kontemporer sesuai dengan tuntutan zaman. Maka fihak
pemerintah mendukung program tersebut sesuai dengan
program pemerintah di bidang pariwisata menitikberatkan
pada sektor pariwisata daerah, yaitu pemanfaatan potensi-
potensi seni budaya daerah sebagai obyek pariwisata.

Unsur pelaku kegiatan dalam pertunjukan seni, penon-
ton baik perorangan atau sekelompok masyarakat yang
meenyaksikan pertunjukan melakukan kegiatan hiburan/re-
kreasi membutubkan kepuasan dalam segi kenyamanan, pen—
glihatan dan pendengaran yang membutuhkan wadah sesuai
dengan tuntutan zaman. Seniman dalam hal tersebut ada dua
macam, yaitu seniman sebagai pemain atau pun  seniman
sebagai pendukung dalam hal tersebut sebagai pencipta.

Seniman sebagai pemain, berupa sekelompok orang yang
membawakan peran tertentu sesuai dengan profesinya baik
sebagai penari, penyanyi, pemain musik/penabuh gamelan.
Seniman pendukung yang mempunyai ide-ide dalam mencipta-
kan seni pertunjukan sesuai dengan tuntutan zaman. Penge-
lola di sini mempunyai kewajiban dalam melakukan teknis
operasional dalam pertunjukan dan melakukan kegiatan
urusan sirkulasi kelembagaan, pengaturan jadwal kegiatan
pertunjukan dan pendanaan.

Gerak pementasan baik perorangan atau sekelompok
penari di belakang sesuai dengan tuntutan penari itu
sendiri gerak lemah, lembut, lambat atau cepat dan kasar,
cepat dan dinamis; serta bentuk penyajian seni pertunjuk-
an, kelompok kecil, sedang dan kelompok besar. Ini menun-—
tut pewadahan/bentuk pergelaran yang berbeda antara seni
tari dan seni suara alternatif pemilihan panggung vyaitu
pandangan satu arah dan tiga arah vyang sesuai dengan

karakter/sifat pertunjukan.




BAB III
STUDI KASUS PADA
BEBERAPA GEDURG PERTUNJUKAN

3.1. Sebagai Parameter/Pembanding

Dengan studi kssus untuk mendapatksn bentuk-bentuk
ruang pertunjuksn di Yogyakarts, di lusr Yogysksrts dan
deri studi literatur. Tujusnnys untuk mendspstksn studi
pembanding dari tempat-tempst yang sda, untuk bshan acuan
nntuk dessin bangunsn yang lebih bsik. Bsik untuk seni-
man, pengelola dan penonton sebagsai menysksikan pertunju-

ksn.

3.2. Studi Kasus pada Tempat Pertunjukan

3.2.1. Auditorium PPPG Kesenian di Yogyakarta

- Fungsi ntsmanys: tempst pementssan seni tsri dsn musik
dan tempst gedung pertemuan

- Penggunssnnya seksrsng: tempst pementssan seni tsari,

masik, tempat latihan bagi

gurn di bidsng kesenisn (seni

tari, musik) dan seminsr.

- Panggung Proscenium dan Arens
Gambar 3.1. Foto Panggung Proscenium dsn Arens




Untuk lsntai panggung Proscenium dibust sgsk datsr, * 20

cm dari Panggung Arens.

Gambar 3.2.

LAYAR

Sumber: Pengamstsn
Untuk Audiensi/Penonton, dessin lsntai setengah lingksrsan
dan  ketinggisn lantsi perbedssan antara bagian depan dsn
belakang +* 15 cm, dan sirknlasi penonton berjsjar tiga

orang.

Gsmbar 3.3. Foto Sirkulassi Perionton

RIS S <
R = A ‘;‘G‘K“N

Untuk desain lsntai di lsntsi Andiensi dari hardbosrd
untuk ketinggian jsrak penonton depsn dan belsksng dils-

pisi karpet.

- Kspasitss penonton £ 450 tempat duduk

- Aknstik




Pads rusng Audience antuk pemantulsn bunyi cukup  baik,

seperti pads gambar 3.4 Foto Sistem Distribusi bunyi.

Gambar 3.4. Foto Sistem Distribusi Bunyi

Sedangkan untuk pemantulan dinding terbuat dsri hardboard

dilapisi penyersp pemantulan bunyi (gambsr 3.3).

wn

€cara garils besar Auditorium P.P.P.G ini sudah memenuhi
standar, walaupun mssih ads keknrsngannys antars lain:
- Untuk panggung/ Stage Froscenium masih kurang untuk

standsr gedung pertunjukan kesenisn, terutams panjang

Qo
Q2

. lebarnys.

- Untuk Sirkulssi Balkon, bszi penonton kurasng nyaman.

- Mssih banyak ruang-rusng vyang tidsk efisien untuk
perletakan-perletakan reralatan Sound System, dsn rusng
tunggu sempit dan pintu masuk ke asudience berkesan

tertutup (terlaln sempit).




Auditorium I.S5.1I Seni Tari di Yogyakarts

l) v -
s,
Gambar 3.5. Ruang terbuks, gedung  pertemuan dsn gedung
cersmah/diskasi.

- Fungsi utams: tempsat pementasan seni tari  dan Lempat

- Penggunssannvsa sekarang: tempat festival-festival di ka-
lsngan ISI dan tempst latihsan
mahssiswas (di lusr Aunditorinm).

- Panggung Froscenium

Gambar 3.8. Pangzung Proscenium ISI

B o

sumber: Pengsmstan

Untuk lantsi panggung/stage dibust perbedaan antars rusng

alat musik/gamelan dengan ruang pentss/tari + 15 cop.

[9V]
IcN




Sedangkasn untuk audience penonton pandsangan

asty  arah,
seperti terlihat pads gambsr 3.8 (di atas). Untuk besaran
rusng panggung dan lebasrnys sudsh memenuhi persyarsatan

untuk pementassn seni tari.

0

Gambar 3.7. Foto Audiensi Penonton

Untuk Anditorium Seni Tsri, bangunan terbagi enam fungsi:

Gambar 3.8. Sketss Densh Seni Tsri

- - . -
5
{] v 6|50 403 2 |4
| | 1. HaLL / LOBBY
) i - 2 R LATMAN
3.5-SELASAR
4. PERALATAN QAMELAN
©-LoB8sY
7 - AUDITORWM GemiTart
Sumber: Pengsmatan
- Untuk skustik masih banvak kekurangannys fterntams

[VN)
an




remantulan bunyi yang belum memenuhi persyarstsn stsn-

dar gedung pertunjuksn.

Gamber 3.8. Stsndart Pemantulan Bunyi

PERMUKAAN
d CEMBUNG
L}
I

ML) .
PERMUKAARN |
CEKUNG

[]
S Jddddddddadd499d

PERQJKAANDATAR POTONGAN
MELINTANG

Sedang untuk peralstan tats pentas sudsh baik, namun

untuk rusng rias pris dsn wanits masih belum standar

N
4]

sempit) serts sirkoalssi pemsin di rusng tunggu. Untuk
pintu masuk di rasng Andiensi mssih menyulitksn pengun-
Jung ksrena pintu sgak sempit dsn pintu asgsk ke dalam

ditutupi dinding.

Gambar 3.10.

Sumber: Pengamatsn




.2.3. Taman Budaya “Purna Budaya” di Yogyakarta
- Fungsi untamsnya: pusat seni budsys.

Penggunasn sekarsng: Tempat pertunjuksn seni tari, seni
musik, tempst pertemnsn, tempst wisudz dsn tempsat
pameran. ‘

Bentuk Ruang: Segi empat dengan lantsi datar.

Ukuran ruasng: 23,5 X 23,5 M® auditorium (terbuks)

Gembsr 3.11. Ukursn Rusng Auditorium

BALWON
-
©
AUDIENCE o
2
[+]
b
RALKON g‘

Sumber: Pengsmstsn

Gambsr 3.12. Stage/Panggung

12.5 M

10,5M

Sumber: Ibid.
Untuk lantai panggung dibust datar, perbedaan ke-
tinggian santsara stage dsn suditorium * 80 cm (panggung
lebih tinggi). Bentuk rusng penonton tidsk memskai din-

ding pembstas (ruang terbuka). Dessin lantasi datar,




3.

2.

4.

Lerbust  dari tersso untuk auditorium sedsangksn untuk
panggung pertunjukan terbusta dari hard board (papsn yang
keras) dilapisi karpet. Untuk kenikmstsan pandsngsn penon-
ton, kurang nyaman karens jarak pandang antsra pendnton
depan dengan di belaksng sams sehinggs di bagian belsksang
tidak seberapa jelss, karena terhslang oleh penonton di

depannys.

Gambar 3.13. Pandsngsn Penonton

AARAAAA

Sumber: Pengsmstan

Dan nntnk tempat duduk/kursi, spabila tidask sada
pertunjukan maka kursi lipst tersebut disimpsn. Jadi
penonton kurang menikmsti pemsndsngsn penglihstsn sertsa
sirkulasi penonton, karena kursi tersebut dipssang spabi-
1s =3da pergelarsn, sesusi dengsn penggunsnnys tidsk
sejenis (serba-guns). Fasilitas yang ada untuk pementas-
an, ruang riss pria dan wanits, lavstory sda tigs sedang-

kan untuk penonton ada tigs di ruang parkir (di luar).
Padepokan Sendra Tari Rakyat "Dul Muluk" di Palembang

- Fungsi utama: Tempat pementassn seni tari dan tempsat

pembinssn seniman.

3.8




- Penggunsannya seksrang: Tempat festival bsgi senimsn di
Palembang, untuk mencsari seni tari tradisional ke tari
kreasi baru, seperti tarian rakyst (FOLK DANCO).

Padepokan tersebut diskui oleh Pemerintah Sumsatersa

Selstan, ksrensa telsh bsnysk memperkays khssanah tsri-

tarian, walaupun tidak sepenuhnysa lahir dsri kebudayasn

Palembsng. Padepokan tersebut tidsk hsnys dikensl masys-

rakat Palembang namun masyarakat Sumaters Selatan. Namun

lebih ditujukan untuk pembinsan seniman, kondisi bangunsn
baik berada di daerah yang tidsk terlslu padat dan mudsh
dijsngkaun, terletak di dsersh ysng strategis. Namun belum
layak untuk gedung pertunjukan baik dari segi skustik dan
lighting/tsta lampu masih sederhans serta kenyamansn
penonton melihat pertunjukan, ksrens ads ysng duduk di

kursi dan sds puls ysng duduk di karpet.

Gedung Wanita Sriwijaya di Palembang
- Fungsi ntama: Tempst gedung pertemuan dan
seminar/diskasi.
- Penggunssn seksrsng: Selain dsri tersebnt diatas,
digunakan tempat pertunjukan seni tari dan musik.
- Panggung Proscenium
Panggung tersebut sudah memennhi untuk gedung pertunjuk-
an, namun untuk ruang riss belum ads, jadi memanfastkan
ruang untuk perslatan/gudang.
Untuk audiensi pementasan, desain tempat duduk lurus
dengan ketinggian lsntsai bagian depsn dan belsksng = 15
cm dan sirkulasi penonton cukup orang tigs berdiri seja-

jar.




Gembar 3.14. Audiensi Penonton

J

j:jj:j:’j’J

Sumber: Wawancsrs
Sedsngkan untuk lighting penataan lampu pementasan baru
dipsssng, dan akustik pemantulan bunyi tidsk merats,
karens belum ads penyersp bunyi/gema. Sesual dengan

fungsi gedung tersebut untuk gedung serba guns.

3.2.6. Studi Literatar

a. Auditorium Vivian Beamont Theatre, Lincoln Center, New York

City (1965) (E. Saarinen, Arsitek: J. Mielziner)

Gambar 3.15. Interior Panggung Disposisi Depan/Proscenium

Sumber: Akustik Linghkungsn, hsl. 77
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- Fungsi utsmanys tempat pertunjuksn seni tari, musik dsan
seminar.

- Pahggung disposisi depan/proscenium, nsmun dsersah padsa
baris depan dapst dinbsh menjadi panggung piﬁggir

(apron stage) memangkinksn dijadikan panggung terbuks.

Gambsr 3.168. Audiensi Penonton

GTAGE
"

AUDENCE

Panggung ini hubungan pemain dengsan penonton agak erat,
karens panggung memasnki srens penonton dsn kejelassan
penglihatan.

- Dessin lsntai beringkst * 20 cm dari baris depan dan
belsksng, ini penglihstsn penonton jelas antars penon-
ton depan dsn belakang.

- Bentuk bsrisan kursi penonton setengah lingksran.

- Konstruksi lsngit-lsngit berups psnel yang sejajar.



b. National Arts Center, Otawa (Affleck, Desbarats, Dimakopou-

los, Dansise, Arsitek: N. Pappas)

Gambsr 3.17. Interior Psnggung Terbuks

Sumber: Akastik Lingkungen, hsl. 79
- Fungsi Utamanya: tempalt pertunjukan seni tari, musik,

dan ruang periemusan,.

- Panggung terbuksa, sebagian panggung menonjol

Gambsr 3.18. Psnggang Menonjol ke Penonton

-— ——— P —

L -

Panggung seperti ini hubungan pemsin dengan penonton erat

serta tuntutsn bsgi pemsin/pensri Vysng berpersan semsksi-

mal mangkin dslam pementasan.
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C.

- Dessin lantai bertingkst * 15 cm dari baris depan dan
belakangnys, ini memperjelss bagi penonton dalam pen-
glihstan sntara depan dan belskand sama.

- Bentuk bsrissn kursi penonton setengsh lingkaran.

- Langit-langit dengsn sudut pantul ysng mengarsh penon-
ton serts dinding dengsn pola irissn terbuat dsri bshan

kayu.

Bishop’s University, Lennoxville, Quebec, (Boston, Ellwood,

dan Armes, Arsitek: L.L. Doelle

Gembsr 3.18. Interior Panggung Prosceniunm

- Fungsi utamanys: tempat pertunjukan dan ruang perte-
masn/seminsr.

- Panggung proscenium yang menonjol.
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Gambar 3.20. Panggung Menonjol ke Andiensi

L S

Panggung seperti ini hnbungan pemain dengan penonton

kursng erat.

- Desain lantai bertingkat * 20 cm antsrs bsris depan dan
baris belahangnya,

- Bentuk bsrissn kursi penonton setengsh lingksran.

- Langit-langit dengan panel pemantul dengan arah ke

penonton, dsn dinding menggunsksn resonator berongda.

3.3. Kesimpulan

Dari bebersps studi kssus dspat dipskai sebagai
parameter /pembsnding dalsm rancangan gedungd kesenlsn
antara lain:

8 Le ndienssi
Seni gerak tari membutuhkan sebsgisn panggung dimasuk-
ksn di dsersh penonton supsys mempertegss gersk tari
vang digelarkan. Contohnys: Padepokan Sendratari
Rakyst “DulMulnk"” di Pslembsng. Pendopo-pendopo Jadi
posisi penonton yvang menglilingi pangdgung.

esai t

Sebsiknys lantai untuk penonton dibust ketinggisn
berbeda antsrs di depan dan belakangnya * 20 cm, letak

posisi kursi setengah lingksran (melengkung)_ dan



disesusikan dengan baris-bsris tempst duduk penoniton
untuk memberikan kenyamsnan bsgi penonton. Di  samping
memudzhkan sirkulssi penonton. Contoh: Anditorium
P.P.P.G. RKesenian, Yogyskarta, Auditorium Vivian
Besmont Theatre, New York, dsn lain-lain.

c. Arsh pandand penonton terhadsp pementasan

Daslsm pergelsrsn seni pertunjuksn unsur komunikasi
diekspresikan baik melalui gerakan-gerakan penari
maupun lewat suarsnys. Ini penonton dslsm melihst
gerakan-gerakan tersebut harus secars utuh/tanpa
halsngsn. Alternatif untuk penyeleksi pemilihsn Jenis
panggung adalah Jjenis panggung terbuks dan panggung

proscenium ysng menonjol.

Gambsr 3.21. Alternstif Pemilihan Psnggung

L 2

Sumber: Pengsmsisn

Dengan adanysa studi kasus sebagal parameter dalam
rancsngsn gedung kesenian ysng sesusi dengan fungsinya
untuk pertunjuksn bagi masyarakat/penonton yang menikmati-
nys. Baik itu pensmpilan bangunsn dsn ysng penting pengs-
dsan rusng-rusang, skustiknya, lasyout stage, ruang penon-

ton dsn penunjang lainnys dslam pementassn.
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BAB IV
ANALISA
GEDUNG KESENIAN DI PALEMBANG

4_1. Tinjauan Lokasi Secara Makro

4_1.1. Penentuan Lokasi

Lokasi gedung kesenian di kawasan Civic-center

Palembang sehingga merupakan salah satu fasilitas pemen-

tasan di lingkungan Cagar Budaya (khususnya). Penentuan

pemilihan lokasi berdasarkan atas:

a.

Status dan kedudukan Cagar Budaya Daerah sebagai pusat
kegiatan pembinaan dan pengembangan . seni budaya,
penempatannya dituntut pada lingkungan/kawasan yang
berpotensi seni budaya tersebut, dan kriteria-
kriteria penentuan lokasi Kawasan Civiec Center vang
lain dan yang sesuai.

Ditinjau dari segi pelayanan terhadap seniman dan
masyarakat, maka fasilitas pertunjukan ini menuntut
pencapaian yang mudah menuju/terhadap kegiatan pemen-
tasan lainnya. Kawasan Civie Center di Palembang
merupakan pemusatan fasilitas kegiatan kesenian daer-
ah.

Membantu program pemerintah dalam rangka memudahkan
pengontrolan/pengawasan terhadap pengembangan kesenian
vang terarah.

Penyatuan fasilitas pementasan kesenian tradisional
vang fleksibel tata ruangnya (layout stage terhadap
audience) dan sesuail dengan tuntutan pementasan

berdasarkan spesifikasi materi keseniannya di dalam




kawasan cagar budaya khususnya.

e. Faktor Kketersediaan tanah dan kesesuaian dengan tata

guna tanah (Rencana Induk Kota).

Kemungkinan (alternatif) lokasi dipertimbangkan atas
dasar faktor penunjang citra kota yang dipunyail oleh
Palembang, vaitu sebagai pusat pemerintahan, perdagangan,
pendidikan, dan pariwisata. Gedung kesenian sebagail
salah satu fasilitas pertunjukan di Kawasan Civic Center
Palembang menuntut kedudukan dan tata letaknya tidak
dapat mengabaikan penampilan fisiknya lepas dari wadah
secara keseluruhan tersebut.

Penentuan site-nya harus memperhatikan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:

- Tata masa fasilitas kegiatan lainnya di lingkungan
tersebut vang pengelompokannya didasarkan atas sifat
dan macam kegiatan yang diwadahinya.

- Pola hubungan kegiatan dan kebutuhan fungsional.

- Kondisi lingkungan dan tingkat gangguan terhadap nilail
privacy.

- Sirkulasi pengunjung:

Volume dan arah arus pengunjung dipengaruhi oleh fasi-
litas kegiatan di sekitar site. Pola sirkulasinya akan
mempengaruhi:

° orientasinya

° pencapaian utama yang mudah dan aman

- Sarana dan prasarana lingkungan, serta potensi site
dengan kemungkinan pengembangannya yang masih memenuhil.

- Daya dukung tanah yang memenuhi persyaratan teknis bagi

tata letak Gedung Kesenilan.
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4_2_. Karakter Pemilihan Bentuk Stage/Panggung

Sifat/karakter bentuk penyajian dari seni pertunju-
kan, baik itu kelompok kecil, kelompok sedang, dan kelom-
pok besar sudah dijelaskan di bab II.2.6.3. Dengan adanya
perbedaan tuntutan yang sifat gerakannya lemah-lembut,
lambat/cepat dan dinamis, hubungan penonton agak erat dan
kurang erat. Alternatif pemilihan stage pandangan satu

arah (proscenium) dan pandangan tiga arah (open stage).
4.2_.1. Pandangan Satu Arah (Proscenium)

Gambar 4.1. Panggung Proscenium

Sumber: Analisa

Panggung Froscenium disebut juga dengan panggung kerangka
gambar atau panggung tertutup. Daerah pentas berada salah
satu ujung gedung pergelaran. Pemain menghadap penonton
di depannya.

Arah pandang penonton terhadap obyek/pertunjukan
hanya dari satu sisi. Untuk Jenis pertunjukan tari dan
seni suara, khususnya tari unsur gerakan harus dilihat

secara utuh kepada penonton. Maka bentuk panggung pros-




cenium kurang dapat memenuhi tuntutan yang dipertunjukkan
kepada penonton. Karena dapat dilihat dari satu sisi
saja. Jarak antara pemain kurang Jjelas, karena Jjarak yang
jJauh mengurangi kejelasan suara pemain/penaril atau suara
alat musik/gamelan sehingga suara pemain kurang dapat
terdistribusikan. Ini harus menggunakan alat bantu

{speaker).

4.2.2. Pandangan Tiga Arah (Open Stage)

Gambar 4.2. Panggung Terbuka

Sumber: Analisa

Panggung terbuka disebut juga dengan panggung menonjol.
Daerah pergelaran menghadap penonton dan dikelilingi oleh
penonton pada beberapa sisi. Walaupun pemain dan penonton
berada dalam daerah yang sama, beberapa adegan dapat juga
berlangsung di belakang lubang bagian belakang tembok
panggung. Pada daerah pergelsrannya, sebagian lantai
panggung masuk ke daerah penonton, sehingga pemain seolah
berada di sekeling penonton. Penonton memandang obyek
dari tiga arah di sisinya.

Cara memandang obyek dari tiga arah menimbulkan




kesan menyatu/hubungan erat antara pemain dengan penon-
ton. Posisi memandang seperti ini dengan Jjelas gerakan

tubuh dan garis-garis yang terbentuk oleh gerakan penari.

4.3. Macam dan Besaran Ruang

Macam kebutuhan ruang dan besaran ruang berdasarkan
kapasitas yang diwadahi. Macam ruang kegiatan; kegiatan
seniman, kegiatan pengelola, kegiatan penonton serta
kegiatan penunjang. Standar besar ruang digunakan dari
Neufert Ernst, Architect data; untuk besaran ruang-ruang
sesuail dengan kelompok yang membutuhkan sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung besaran ruang adalah:

L=(85xK)+ (S5 x2xK=xR)

Luasan ruang M2

Standar besaran ruang (manusia dan alat)
Kapasitas ruang (pemakail)

Sirkulasi 10% - 20%

s

a. Ruang Kegiatan Pertunjukan

1. Hall/lobby pengunjung kapasitas 750 orang

0,83 M* x 750 622,5 M?
2. Ruang antri tiket kapasitas 750 orang

0,025 M®* x 750 18,75 M*
3. Ruang tiket box kapasitas Zorang

4 M2 x 2 8 M=
4. Ruang kontrol operator kapasitas 3 orang

5 M x 3 156 M=
5. Ruang persiapan pemain kapasitas 30 orang

1,5 M@ x 30 45 M=
6. Ruang rias dan busana kapasitas 30 orang

2 M x 30 . 60 M=
7. Ruang tungZgu pemain kapasitas 30 orang

1,56 M@ x 30 45 M=
8. Ruang penyimpanan baju/locker kapasitas 30 orang

0,4 M2 x 30 12 M=
9. Ruang penari/pemain gerak diambil kapasitas

gerakan besar 30 orang
4,41 M®* x 30 132,3 M®
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10. Ruang musik/band + gamelan Sumatera 80 M2
11. Ruang lavatory kapasitas 750 orang
3 M2 x (750/75) 30 M=
+
1068,55 M
Sirkulasi 20% 213,71 M2
- +
1282,26 M2
b. Ruang Kegiatan Pengelola
1. Ruang pimpinan dan wakil kapasitas 8 orang
2 M x 8 i6 M2
2. Ruang staf karasitas 8 orang
6 M x 8 48 M=
3. Ruang tamu kapasitas 6 orang
2 M x 8 12 M2
4. Ruang diskusi kapasitas 30 orang
2 M x 30 60 M2
5. Lavatory kapasitas / orang
3.5 M x 1 3,5M2
-+
139, 5M*
Sirkulasi 20 % 27 ,9M2
+
187, 4M2
Ruang Kegiatan Penunjang
1. Ruang pembuatan dekor kapasitas 10 orang
4,5 M2 x 10 45 M=
2. Cafetaria kapasitas 4 orang
2 M x 35 70 M=
3. Dapur kapasitas 4 orang
3 M x 4 12 M=
4. Mushola 30 orang
0,86 M x 30 18 M2
5. Ruang renjaga kapasitas 3 orang
1,8 M* x 3 5,4 M?
6. Lavatory umum kapasitas 4 orang
2 M x 4 8 M=
7. Gudang asumsi 14 M2
8. Ruang genset dan listrik asumsi 16 Mz
9. Ruang AC asumsi 3 M=
181,4 M*
Sirkulasi 20% 38, 28M=
229, 68M2




4.3.1. Hubungan Ruang

Ronsep hubungsn ruang ditinjau berdasarkasn pola
hubungan =ntsr ruang vang memsadai fungsi kegiatan seni-
man, kegiatan penonton, kegistan pengelola, dan kegiatan
penunjang. Dibust berdasarkan kepentingan antar fungsi
kegiatan tersebut agsr terjsdi kemudahan dalam pencsa-
paiannya.

Berikut ini sdalah tingkst keerstan hubungsn antar

fungsi kegiatan:

PEMAIN
+ Fangoung/siage .
» Ruang Fias dan Hucana S o
¢+ Ruang Tunggu/listirahat o

v Ruang Persiapan
PENONTON
+ Ruang fudience

» Ruang Lobby .
» Ruang Tiket AV
» Ruang Antri Tiket
PENGELOLA
+ Ruang pimpinan dan wakil o

v Ruang staf

+ Ruang tamu b
PENUNJIANG . v

fuang serba guna/dishusi

Ruang dekorasi

Ruang operator

» Ruang cafetaria !
» Musholla
» Fuang penjaga !

+ Gudang P -

* Ruang gencet dan listrik ! v

» Buang parkir

+ Lavatory |

Yeterangan:

@ = Hebungan langsung

<::> = Hubungan tak langsung




4.3.2. Organisasi Hubungan Ruang

Parhkir

Main Entrence

Tiket

Pos Sstpeam

Cafetaria Lobby

Cek

Audience

Lavatory

Tama

Kentor

r Stage

Tats Suara

R. Tunggu

Tata Lampu

R. Latihan

Gudang

R. Genset dan Listrik

4.4. Persyaratan Gedung Kesenian

Pads gedung kesenian

asdalah berbagsi macam kegiatsn

seni pentas, karsakter

pertunjukan dalam posisi
kenikmatasn dalam melihat

terutama menuntut terpenuhinya

samping kenikmatan dengar.

ini kegiatan

penonton
duduk diam

pertunjukan.

perdelsran
selamsa

dan

kenikmatan

vang diwadahi

Penonton

pertunjukan
menyaksikan

membutuhhkan

pandang di




4_4_1. Kenikmatan Pandang

Dalam menghayvati seni pertunjukan, yang dibutuhkan
terutama adalah konsentrasi visual di samping auditif.
Kenikmatan pandang penonton melihat pertunjukan tanpa
memalingkan kepalanya terlalu dalam secara terus menérus
selama pertunjukan berlangsung. Apabila penonton
menyvaksikan pertunjukan dengan memalingkan kepalanya
secara dalam dan terus menerus, maka mengakibatkan
kelelahan pada leher dan menurunkan tingkat kenikmatan
dalam menyaksikan pertunjukan. Jadi walaupun pertunjukan
menarik, tapi penonton akan terpaksa dan menyebabkan
kejenuhan/mengganggu konsentrasi dari penonton.

Penonton mempunyai batas-batas untuk dapat
memalingkan keralanya tanpa mengganggu konsentrasi
penglihatan dari penonton. Kenikmatan pandang peonton
terhadap pertunjukan Juga tergantung dari Jenis
pertunjukan dan persyaratan/tuntutan dari pertunjukan
tersebut. Sebagai contoch, pada tari-tarian unsur
komunikasgi budaya diekspresikan melalui gerakan-gerakan
tubuhnya. Penonton dalam menyaksikannya menuntut dapat
melihat gerakan-gerakan penari/pemain secara utuh. Lain
halnya dengan pertunjukan musik daerah atau pun musik pop
Sumatera Selatan.

Kenikmatan pandang penonton berkaitan erat dengan sudut

pandang horisontal.

a. Sudut Pandang Mata Normal
Batas kenyvamanan pandang mata manusia adalah 30°-30°

dalam keadaan/posisi diam. Batas kenyamanan gerakan



menusisa adalah 45°-45°,

40

Gsmber 4.3. Ansaliss Sudut Pandsng Norwal
b. Sudut pandang terhadsp area pergelaran
Sudut pandang penonton terluas pada panggung dibatasi
pads sudut 130° pandangsn dari deretsn tempat duduk

terujung vang depsan.

Gembar 4.4. Analisa Sudut Batas Area Pergelsran

c. Batas Area Tempat Duduk Penonton

Batss sres tempat duduk penonton terhsdap sisi permu-

kaan stage, sudut 60°.

pusat gerakan

batas daerah pertunjukan

L..——-——._._W.__-r- e T et T st =

Gambar 4.5. Anslisa Sudnt Batas Ares Penonton
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4.4.1.1. Bebas Pandang Tanpa Penghalang

Bebas pandang tanps penghalang yang dimaksud adalah
penonton dspat lelusss melihst pertunjukan tanps dihalan-
g£i oleh aps pun. Pernionton di bagisn belakang tidak boleh
terhalangi pandandannys oleh penonton di depannya. .Pada
desain lantal penonton yang datar, posisi ketinggian
penonton adalsh sama. Pada kondisi ini penonton mempunyai
garis peandsng yang sama tingdgi. Dan akan mengurangi
kebebasan penonton dalsm menyaksikan pertunjukannya.
Penonton di belaksng pads posisi ini harus melihat dari
celah-celah kepala penonton di depannya, atsu bils perlu
penonton harus sedikit mengangkat hkepalanys/meninggikan
badannya untuk dapat menysksikan pertunjukan. Penonton
akan mengalami kelelahan dan terkuranginya tingkst kebe-
bassn dalam menyaksikan pertunjukan.

Bebass pandang tanpa penghslang berhkaitan dengan
sudut pandang vertikal penonton terhadap pergelaran.
Ratas kenyamanan pandang untuk pengamatan dalam
kesdaan/posisi diam adalah 30° ke stss dan 40° ke bawah.

Sedangkan gerakan kepals dalam batas kenyamanan adslah

30° ke depan dan 30° ke belakang.

i
5!
|
,i
‘t

Gambar 4.6.
Sumber: Neufert Ernst, jilid 2, hal. 125,




- Desain Lantai

Untuk mengatasinya, maka desain lantai dibuat ber-
tingkat, atau dibuat perbedaan ketinggian lantai di ﬁana
baris terdepan paling rendah, makin ke belakang makin
tinggi. ©Selain 1itu juga penempatan tempat duduk vang
permanen juga akan mempengaruhi jarak antara tempat duduk
baris satu dengan lainnya, sehingga jarak antara tempoat
duduk seringkali menjadi tidak terkontrol yang mempersu-
lit sirkulasi penonton.

Untuk menghindarinya, maka dibuat daerah tempat
duduk vyang telah disesuaikan dan diukur melalui Kketing-
gian dari lantai. Maka untuk menyaksikan pertunjukan,
rosisi penonton harus dibuat sedemikian rupa sehingga
titik mata penonton di belakang harus lebih tinggi dari-
pada titik mata penonton di depannya.

Hal ini dapat diatasi dengan pembuatan perbedaan
ketinggian lantai penonton antara masing-masing baris
tempat duduk, di mana ketinggian lantali bagian depan
lebih rendah daripada ketinggian lantai di belakangnya,

vang akhirnya makin ke belakang makin tinggi.

4.4.1.2_. Kejelasan Memandang Gerakan

Penonton menuntut adanya kejelasan memandang pertun-
Jukan. Hal ini menyangkut hubungan antara penonton dengan
pemain/pertunjukan. Pada pertunjukan kelompok kecil,
gerakan penari/pemain berupa gerakan-gerakan atau pun
ekspresi muka dari pemain dapat dilihat oleh penonton,
sedangkan pada pertunjukan kelompok besar/pertunjukan

masal di mana pemain dalam jumlah banyak maka yang lebih
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lebih dilihat adalah geraksn isyarat dan komposisi  dari
pergerskan pemsain. Maks jarsk pandang penonton terhadap
pertunjukan menjadi pertimbangan pula. Persysratan Jjarak

pandang penonton terhadsp pemsin/obyek pertunjukanl:

- Jarak pandang minimum terhadap panggung & meter.

- Persysaratasn jarak pandang estetis penonton untuk dapat
melihat ekspresi muka dan pergerakan-pergerakan kecil
yvang nampak adslsh < 25 m.

- Persyaratan jarak pandang estetis penonton untuk dapat

melihat gerskan isyarat dan komposisi pergerakan pemain

sdalsh 32-36 m.

Kenikmatan Dengsr Penonton

Sumber suara pemain berassl dari susara percakapan
pemain, suara musik maupun tembang/lagu dari pemain. Pada
pergelaran seni pertunjukan msaka fahktor vyang terutama
dipenuhi adslsah gersaksn-gersakan pemain/penari. Di samping
itu jugs faktor suara cukup diperhstikan untuk menunjang
komunikasi suditif-visualnya. Maks yvang terpenting dalam
suatu gedung pertunjukan adalazh sistem suars dapat mendu-
kung dislog stau pun musik/damelannya.
Kenikmatan mendengar berkaitan dengan:
- adanys suara-suara yang tidak dikehendski,
- suara tidak terdistribusikan ke penonton,
- kekustsn bunvi/susras pemain tidak didengar oleh penon-

ton.

Dalam suatu pergelaran kenikmatan dengar penonton

1. Newfert, frchitect Data (tejeastan), jilid 2.




.4.3.

harus diwadahi antara lain dengan penyedisan akustik yang
positif, dengan kekerassn yang cukup, distribusi suara
vang cukup mérata, diusahakan bising dan getaran vyang
mengdganggu diatasi.
&Y . - | aed

Penggunaan peralatan penunjang perilaku suars ( sound
amplification system, sound system), bilamans diperlukan
saja. Sebab ads jenis-jenis kesenian tradisionsl dan
kontemporer vyang membutuhkan penghayatan pendengsran
secara langsung atau alami, tanpa membutuhkan peralatan

penunjang pendengaran.

e S e .

S
e e e e e el e P ™

Gambar 4.7. Ansaliss Pendengaran

Persyaratan Akustik Ruang Pertunjukan

a. Kekerasan Suara
Suara pemz2in harus dapat didengar oleh penonton; suara
pemain bisa tidsk didengsr oleh penonton karena susara
pemsin yang lemah atau tempsat duduk penonton vyang
jauh. Hsl ini dapat diatasi dengan beberapa cara
pengaturan skustik yang tidak digunakan dengan sistem
penguat bunyi.
- Suara pemain dinaikkan agar sebanyak mungkin terde-

ngar oleh penonton, sehingga bunyi diterima oleh




penonton secarsa merata/langsung.
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Gambar 4.8. Analiss Kekerasan Suara
Sumber: Akustik Linghungan, hal. 55

- Lantai tempat duduk penonton dibuat cukup miring,
agar suars pemain lebih mudah disersp apabila meram-
bat melewsti penonton dengan sudut miring.

- Bentuk ruang pergelaran dibuat agar sedekat mungkin
jarak penonton dengan pemain. Sehingga menguraﬁgi

jarak antara sumber bunyi pemain dengan penonton.

[ e S e I SO O s

POTONGAN ' POTONGAN

FER
JJJJJJJJJJJJJJJJJJJJ
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Gambar 4.9.
Sumber: Akustik Linghungsn, hal. 44

- Sumber bunyi pemain dikelilingi oleh permukaan
pemantul (gypsum board, plywood, plexiglass) untuk
memberikan energi psntul bunyi tambahan dari suara
pemain.

- Disediakan permukaan pemantul tambahan untuk menga-

rahkan bunyi kembsali ke pemsin/pementas.




PEMANTULAN PADA LANGIT-
L LANGIT YANG BERGUNA J

Gambsyr 4.10. Analisa Kekerssan Suara

- Lorong sntsr tempsat duduk/sirkulasi sntar tempst

duduk jangan ditempatkasn sepanjang sumbu longitudi-
nal rusng audience, dimans kondisi melihat dan men-

dengsr pads tempst ini sanzst menguntungkan.

b e, o, e o S o e S o)

Gambar 4.11. Analisa Kekerasan Susra
Difusi bunyi merupakan penyebaran bunyi. Difusi
bunyi merupaksn salsh satu cara untuk mendapatkan
susra bunyli secara mersata sehingga suara yangd ter-
dengar seperti suars aslinya. Difusi bunyi/penyebar-
an bunyi diperoleh dengan melalui elemen-elemen
bangunan yang ditonjolkan, langit-langit yang ditu-
tup, dinding vang bergerigi, dekorasi yang menonjol,
permuksaan dinding vasng bergerigi. Pemakalannya yaitu
dengan pemakaian bahan penyerap bunyi dan pemantul

secara bergantian.




b. Cacat Akustik

1. Gema
Gems terjadi spabila bunyi/suara pemain dipantulkan
oleh suatu permukasan vang jauh, sehindds bunyi yang
didengar penonton tertunds cukup lama. Gens .bisa
disebsbkan apabila dinding belakang yang berhadapan
dengan sumber bunyi pemain memantulkan bunyi.
| |‘
| |
| |
| |
| | 2 ,
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Gambar 4.12. Ansliss Gema
2. Pemusatan Bunyil
Pemusatan bunyi biss disebsbkan oleh pemasntulan
bunyi pada permukasn yang cekung. Distribusi/penye-
barsn bunvi secara tidak merata. Intensitas bunyi
di sustu titik ssngst tingdgl, sedanghkan terjsdi
kerugian pada daerah lain yang tidak mendapathan
distribusi bunyi.
3. Bayangan Bunyi

Gejals bayvangan bunyi dapat terjadi pada ruang-
ruang di bawsh balkon vang menonjol terlaslu jauh ke
dalam. Ruang bslkon dengan dengan kedalaman melebi-
hi 2 kali tinggi bslkon akan meyebabkan baysng-
bayang bunyi, di mana tem,pat duduk yang jauh/dalam
skan terhalsndi untuk mendapatkan bunyi.

Balkon berfungsi memperbesar kapasitas penonton,




panjang rueng di bawah balkon tidak lebih dari 2,5

kali khetinggian bagian depan balkon.

Sumber-sumber Bising

Sumber-sumber bising yang berpengaruh pada gedung

pertunjukan ini adsalah: .

- Sumber bising interior berasal dari hentskan
sepatu penonton, suara pendingin ruangan, getaran
peralatan mekanik seperti pompa, genzet, dsb.

- Sumber bising eksterior seperti suara Kendaraan
bermotor, mobil, serta kegiatan-kegiatan lain di
lusr bangunan.

Sumrs-susra vand ditimbulksnnys dapat mengganggu
kegiastan pergelsran yang berpengaruh psada kenikma -
tan mendengar penonton. Oleh karena itu bising dan
getaran yang akan mengganggu pendengaran, terutamsa
kegiatan pergelaran yang menyangkut suara dan gerak
pertunjuksn satau pementassn harus dihindari atau
dikurangi dengan cukup banyak dalam tiap bagian
ruang. Demikian juga suysara/bising eksterior Jugsa
berpengaruh pads kenyamanan kKegilatan, terutsma
kenikmatan pendengdaran pada pergelaran. Pada kondi-
si ini, bising dari luar setidaknys juga dikendali-
kan.

Pengendalian Bising

Pengendalian secars ekonomis lebih ditekankan

dengan cara pengorganisasian ruang. Ruasng-ruang

bersifat/menimbulkan bising (ruang pelayanan khu-
sus, parkir) ditempstkan di daerah (site) yang juda

dipengsaruhi oleh bising lain. Sebaliknya ruang-




ruang vang membutuhkan ketenangan (terutama rusang
pengelola, ruang pergelarsan, ruangd sudience) ditem-
patkan di bagian vyang tenang. Ruang-ruang ini
ditempatksn dipisshkan dari ruang pelsysnan khusu
vang menimbulkan kebisindan. Penataan site atau ﬁun

penggunsan barrier pohon untuk mengurangi bising

lingkungsan.
¢. Sistem Pengeras Suara
1. Sistem Terpusat
Penguat suarsa diletakksn secara gugus tunggal di
atas sumber bunyi/pemain. Ini memberi kewajaran
karens bunyi/suars veng diperkuat datasng dari &arah
ysng sama dengan bunyi asli/suara pemsin.
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Gambar 4.13. Analisa Pengeras Suara Sistem Terpusat
2. Sistem Distribusi

gistem distribusi digunskan untuk ruang audience
dengan langit-lsngit rendsah, lsntsi datar dimsna
pendengdar/penonton tidak mempunyai garis pandang
terhadap pemain, bila bunyi/suara pemain untuk
melayani Jjumlah pendengar/penonton dalam Jumlah
yang besar, pada ruang-rusng yang ads kemunghkinsn
untuk dibagi menjadi daerah-daerah vyang lebih

kecil.
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Gambar 4.14. Analisa Sistem Pengeras Suara pads Sistem Distribusi
3. Sistem Stereoponik
Digunakan dua atan lebih mikrofon yang dipissahkan
di daserah pergelaran dan dihubungkan lewat ssluran
penguat tferpissh kedus astau lebih penderas suara
vang berssnghkutan. Sistem ini memwmberiksan kesan

bahwa bunyi yang berasal dari sumber asal/pemain

tanpa diperkuat.

4.5. Sirkulasi Penonton
Sirkulasi penonton dalam ruangan harus dapat meme-
nuhi tingksat hkemudahan pencspasiasn, kejelsssan arah maupun
tingkat kenyamanan. Tingkat keamanan terutamsa dalam kes-
daan darursat sgar sudience dengsn segders dapst meninggal-
kan ruangan secara cepat.
Selain itu sirkulasi penonton jugs menuntut:
- Kejelasan arah untuk penonton berjalan dan memilih
tempat duduknysa.
- Perletakan sirkulasi harus mempertimbangkan arah pan-
dang penonton terhadap area perdelaran/perhelatan.
~ Lebar ruang =irkulasi harus dapat dilewsati coleh 3 orang
dalam posisi berjsjar, dengsn lebsy minimum 1,65 meter.

- Jumlah sirkulasi maksimum 4 busah.




Cara perletakan ruang sirkulasi pada ruang audience ada

beberapra alternatif, vaitu:
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Gambar 4.15. Analisa Sirkulasi

Berdasarkan tuntutan sirkulasi penonton dalam ruang
audience harus langsung, jelas dan mengarahkan, maka
ditinjau dari perletakan pintu masuk ke ruang audience

digunakan prola langsung grid iron pattern:
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Sirtulazi langsung Henvebar dengan passans menyebar dengan pascage
gulal dari passage masih menjadi zatu 41 pinggir

4.6. Persyaratan Tata Lampu

Dalam gedung pertunjukan fungsi tata lampu vyang
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terpenting adalah untuk menerangil dan membantu menguatkan
stau mempertegas dambaran Suasansa dengan menerangi dan
menyinari.

Pengertian dari menerangi adslah wmemberi sinar
ctersng ke tempst pentss vang gelap stau kRurangd tefang
dengan tujuan menghilangkan wilayah pentas atau arena
permainan dari kegelapan. Penggunaan lampu semacam ini
dizebut general illumination atau general 1light di1 mana
seluruh pentas stsu properti yang sds diterangl secarsa

merata.

‘ Spot light

‘ (lengiiplanq_k?pfi&f);‘ B Flood light Generai light B

Gesmbar 4.18. Anzalisa
Sumber: Telaash Teoritis Seni Tari, hal. 37.

Pengdertian dari menyinsri adslsh cars penggunsan
lampu untuk menerangi bagisn-bagian tertentu dari pentas
atsu panggung sehinggs bagian panggung lainnya menjadi
kurang vpenting. Tujuannya untuk mengsrahkan perhatian
stsn imsjinssi penonton ke dalsm suasana tertentu vang
bersifat spesifik dan dramatik. Penggunaan lampu Semacam
ini disebut specific illumination satau spot light di mana
lampu terpusat pada suatu tempat di atas pentas sehingga
mensmbah kuat efek dramstik adedan yang berlangsung.

Keseimbangan perpadusn antars penyinaran general




illumination dan spot light, akan memberikan kenikmatan
dan kemudshan bagi penonton untuk menerims dan memahami
maksud karva seni yang sedang dipentaskan.

Setiap Jenis pertunjukan kesenisn memiliki bentuk
dan karakter tertentu sehingga perlu didukung oleh sérana
vang berbeds sesuai dengan tuntutan dari jenis pertunjuk-
an tersebut. Apasbila melihat persyaratan yang diuraikan
di =atss tsmpsk tidak ads perbedssn yang prinsipiil dari

kebutuhan-kebutuhan pads setisp jenis pertunjukan.

4.7. Penampilan Bangunan
Penampilan gedung kesenian harus mempertimbangkan
bangunan-bangunan yang ada di sekitar lokasi dan kepen-
tingan dan fungsinya, ysaitu:
&. Fungsi Pelavanan Masysrskat
Karena ber=zifat melsyani masysrakat maks penampilan
bangunan Jjangan menciptakan kesan adanya “jarak’
terhadap masyarakat yang dilayani. Hal ini dapat

dicerminksn dalsm bebersps hal:

bentuk bangunan (bentuk atap)
- bentuk rumah panggung

- ornamen

i

dan lsin-lain.



Gembar 4.17. Musenm Sultan Machmad Badarudin II

Gambar 4.18. Tamsn Purbsksals Kerzjasn Sriwijsya




Gembar 4.18. Museum Balsputra Dews

Gambar 4.20. Rumsh Tradisional (Rumsh Bari) di Palembang
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Dari semus ciri tersebut tidak dapat langsung diterapkan,
sesuai dengan fungsi bsngunannya gedung kesenian dan

terhadap kondisi saat ini mungkin bentuk atapnya, atau



ornamen dan berkesan rumah panggung walaupun sebenarnya

basement berkesan panggung.

4.8. Kesimpulan

Dari bab IV dapat diambil kesimpulan dari analisa
vaitu tentang macam kegiatan yang diwadahi dalam gedung
rertunjukan kesenian adalah seni tari, musik, dan
drama/teater (tradisional/kontemporer). Pelaku kegiatan
dalam gedung kesenian tersebut adalah seniman, pengelola
dan masyarakat/penonton vang menyaksikan pertunjukan
rementasan. Bentuk kegiatan dalam gedung kesenian terse-
but meliputi:

- Kegiatan pergelaran, yang akan dipentaskan untuk penon-
ton sebagal yang menyaksikan pertundukan.

- Kegiatan penelitian dan pendidikan, untuk merangsang
seniman dalam kreativitas berkarya sesuai dengan tuntut-
an zZaman, dan bagi pengunjung untuk menambah pengeta-
huan di bidang seni budaya.

- Kegiatan penunjang/pengelola, baik menyangkut informasi
seni budaya maupun penataan panggung, akustiknya dan
sebagainya untuk pementasan dengan optimal.

Persyaratan gedung kesenian, meliputi:

- Penglihatan (visual), merupakan persyratan pergelaran
vang harus ada kekerasan suara yang cukup untuk pemain.
Adanya penyebaran bunyi dari pemain kepada penonton
serta dihindari dari cacat akustik: gema, gaung dan
remusatan bunvi.

- Pandangan, kenikmatan pandang penonton terhadap pertun-

Jukan balk secara horisontal maupun vertikal. Kenikmat-
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an pandang vang baik, desain lantai yang bertingkat.

— Sirkulasi penonton, harus jelas dan mengarah, keamanan
apabila ada kejadian vyang tak diinginkan (keadaan
darurat), lebar sirkulasi ruang penonton minimal dila-
lui tiga orang yang sedang berderet serta pintu masuk
ke ruang audiensi harus dapat mewadahi sirkulasi penon-
ton pada waktu masuk, pintu lebar minimal 1,5 meter
untuk 750 penonton.

Panggung yang digunakan adalah jenis Panggung Terbu-
ka artinyva merurakan perluasan panggung FProscenium.
Karena panggung seperti ini sesuai dengan lebih dari satu
latar belakang pertunjukan. Pemilihan lokasi dari alter-
natif-alternatif, vyang sesuai dengan kriteria adalah

Kawasan Civic-Center yang merupakan pusat kota Palembang.
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BAB V
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar Perencanaan Pemilihan Lokasi

5.1.1. Pemilihan Lokasi

Dasar pendekatan pemilihan lokasl vang akan terpilih,

harus

sesuai dengan fungsinya sebagai wadah pelayanan

masyarakat vyang mempertemukan seniman dengan penonton

dalam pementasan. Pertimbangan pemilihan lokasi adalah

sebagal berikut:

a.

Pencapaian: lokasi mudah dicapai dari jalan utama
dan terletak di tengah kota.

Lingkungan: terletak pada kawasan yvang berpotensi
untuk pengoperasiannya, dalam kajian sosial ekono-
mi, pendidikan dan budaya.

Teknis: faktor ketersediaan tanah dan kesesua;an
dengan tata guna tanah (Rencana Induk Kota tahun
2004).

View: mampu memberikan pandangan yang baik, dari

dalam maupun luar lokasi.

Adapun -pemilihan lokasi dari kriteria-kriteria di

atas, dipilih 3 (tiga) alternatif lokasi, yaitu:

Gambar 5.1




Sumber:

Reterandan:

- Alternatif I : Kswssan Civie-Center,
- Alternatif II : Kswasan Karsng Anysr,
- Alternatif II1: Kswsssn Suhksrame.

5.1.2. Kriteria Pengusulan Lokasi
Antara lain:
%. Terletak sesusi dengsn Rencans Induk Kota Palem-
bang tahun 2004.
b. Dmerah Pengembangan Kota, pada perluasan vyang

memungkinkan di Palembang.

Q

Dalam radius jsringan mssyarakst yang akan meng-
gunakan fasilitss gedung kesenian di Palewmbang.
d. Infra stuktur fasilitas utilitas, Jjaringan Jjalan,
listrik, telephone.
Untuk wmenentuksn lokassi ysng akan terpilih, di
antars 3(tiga) slternstif digunskan sistem pemasukan

bobot nilai dari faktor kriterias dengan nilai.

Tabel 5.1. Pemilihzn lokasi

Faktor Kriteria Bobot Alternatif Lokasi
I 11 111
1. Sesuai dengsn Rencana Induk Kota 2004 4 3 2 2
12 8 8
2. Pengembangan Kota 3 3 3 2
8 <! 5}
3. Radius Jangkau 2 2 2 i
4 4 2
4. Penyedisan Lahan 2 3 3 3
B 8 5]
5. Infra Struktur 2 2 2 1
4 4 2
Jumlah Nilai 35 31 24
Keterangan: 3 - baik
2 - cukup

1 - karang
Alternatif lokasi yang terpilih adalah Alternatif I.




Ganmbar 5.2

SGHEA muGs

5.1.3.

Sumber: Rencana Induk Kota Palembang tahun 2004.

Keterangan: A. Balai Kota D. Jasa Komersial
B. Perkantoran Pemerintah E. Cagar Budaya
C. Jasa Umumm Sosial F. Taman Kota

Pendekatan Tata Lingkungan

Merupakan ungkapan karakter ruang luar yang sesuai
dengan lingkungan/kawasan civic-center (cagar budaya)
khususnya, sehingga penampilan fisik fasilitas kegiatan
harus serasi dengan fasilitas kegiatan lainnya. Jalur

pencapaian yang mudah, pusat Jasa dan perkantoran.




Gambar 5.3
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Penentusn site harus memperhatiksn ketentuan-keten-

tuan sebagai berikut:

Pola hubungsn kegiatan dan kebutuhan fungsional.
Kondisi lingkungan dan tingkst ganggusn terhadap
nilai privat.

Sirkulasi pengunjung akan mempengaruhi oleh fasi-
litss di sehitsr site.

Pola sirkulasi pengunjung aksan mempengaruhi;
orientssinya dan pencapaian mudah dan saman.

Days dukung tanash yang memenuhi persyaratan teknis

bagdi tsts letak gedung kesenian.

5.2. Bentuk Massa Bangunan

Dimaksudkan di sini sebagai perwujudsn dan penampil-

an  bangunsn yvang mendukung terciptanya karskter fungsi

pokok gedung kesenian.
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a. Bentuk dan penampilan mencerminkan keterbukaan. kesan
menerima dan mengundang sesuai dengan sasaran utama
sebagai wadah kegiatan seniman dan pengelola.

b. Dipertimbangkan terhadap kesan gkala, yaitu tetap
mencerminkan skala manusia yang akrab, yang mencermin-
kan keakraban komunikasi antara pemakai.

c. Bahan vang dipilih dipertimbangkan terhadap nilai-
nilai fungsi dan estetika.

d. Secara keseluruhan bentuk dan penampilan bangunan
menyesuaikan diri dengan kondisi dan karakter lingkung-
an di kawasan civic center agar kehadirannya dapat

diterima oleh masyarakat maupun pengunjung/penonton.
¥

5.3. Konsep Dasar Perancangan Bangunan

5.3.1.

Tata Ruang Luar

- Penggunaan taman dan pepohonan untuk mempertegas reng-
gunaan ruang luar, pembentuk ruang eksterior, penunjang
penampilan bangunan, pengarash bagi pengunjung, memper-
tegas kegiatan di luar ruang serta penghalang dari debu

dan suara dari luar site.
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Gambar 5.4

~ Massa bangunan merupakan pusat orientasi ruang luar.
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5.3.2. Akustik dan Penyelesaiannya

Dalam setiap situasi akustik terdapat tiga elemen
vang harus diperhatikan:
-~ Sumber bunyi., yang diinginkan atau yvang tidak diingin-
kan.
- Jejak/penjalar, untuk perambatan bunyi.
- Penerima. vyang 1ingin atau tak ingin mendengar bunyi
tersebut.
Pertimbangan perancangan:
a. Eksterior
Tingkat kebisingan lingkungan luar 80 - 90 dB, akan meng-
ganggu penonton vang berada dalam gedung sehingga perlu
adanya penanggulangannya. Karena itu perubahan kontruksi
dan perlengkapan bangunan untuk menunjang akustik merupa-
kan syarat utama kesempurnaan gedung.
b. Interior
Dari dalam bangunan (penentu solusi noise);
~ Bentuk ruang bangunan dan permukaannya.
- Faktor elemen bangunan.

Contoh pemecahan problem akustik secara arsitektural:
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Gambar 5.5.
Usaha melipatgandakan permukaan, karena untuk mengurangi
noise.
- Lebih banyak permukaan makin banyak noise yvang menyerap

atau menentukan/mereduksi.




5.3.3. Penghawaan

. " lami
- Penggunaan penghsawsaan alami sebanyak mungkin dengan
cara crossing ventilation bsik vertikal dan horizon-

tal di dalsm gedung kesenian. '

- Suhu udars normal 22° - 26°.

- Dengan penanfsatan udaras secara optimal, melslui
pemnasukan udara pada pembukasn-pembukaan/lubang-
lubang udsara.

- Relembabsn nisbi 40% - 55%.

- Untuk ruang pertunjukan perlu perlskuan khusus

mengingat sdanys persysratan skustik.

O,

Gambar 5.6.
b. Bendghawsan Bustsn
Menggunskan AC unit psds ruangsn-rusngan yang sulit
diterspksn peeenghswaan alami, perkantoran/pengelolsa,
pemsksian blowersexhauster psds rusng-rusngan belsksang

panggung dan fasilitas penunjsng.

5.3.4. Pencahayaan

a. Pencashavaan Alsami

Cshavse alami ysng bersssl dsri sumber csahsays matshsari,




veng dapat dikataksn sebagsi cahays sisng hari, diman-

fastkan semshksimsl mungkin melsluil pembukaan dinding

maupun stap pada rusng-ruang yang membutuhkan.

Cahaya siang hari terdiri dari Dbanyak unsur, pads

kajian kedatangsn cshays, antara lsin: ‘

- cashaya langsung dari matahari pada bidang kerja,

- cahsya pantulan dari benda-benda sekitar ruang,

- ¢shays psntulan dari halaman, yang untuk ke dus
kalinya dipantulkan oleh langit-langit dan dinding
ke arah bidang kerjea.

- cahays vysng Jstuh di lantail dan dipasntulken lsgi

oleh lsngit-langit.

b‘ e c 1
Pencshaysan bustsn umum digunsksasn pada seluruh rusng-
rusng terutsma pada malam maupun sisng sepanjang penca-
haysan alami kursng memungkinkan seperti:

- ruang perlenghkspan

- ruang sadministrasi

- rusng-rusang servis.
Pencahsysan khusus, digunakan untuk tujuan:

- menduhkung penampilan obyek,




- mendukung totalitss suassna rusng, vyaitu sebagai

pengarah dersak, pembentuk ruang gerak, pembentuk

pusat perhatian.

b.1.

1.

o

Peralatan penyinaran bustan

Peralstsn penyinarsn fixed/tetap, terdiri déri:

~ lampu-lampu depan psanggung pads panggung
bagian depan,

- lampu-lsmpu dengsan sinsr amat lemah.

Perslstan penyinaran tidak tetsp, tediri dsri:

- lampu-lsmpu untuk pemunculan pemsin,

- lsmpu-lampu dekorasi pasnggung,

- lampu-lampu penerangsn untuk pensri, musik
/penabuh gamelan.

Peralatan penyinaran bergerak terdiri dari:

- lasmpu-lampu untuk memperjelas kehadirarn
pemsin dengsn gerskan-gerakan dalam (jalannya)
pementasan,

- 1smpu-lsmpu untuk pemunculan pemain.

Prinsip-prinsip perletakan lampu pentas

Lampn-lampu tidsk menghsdap penonton, tetapi

mengarash ke srah pentas sagar penonton tidak

silau, dan mengorientasikan perhstisn,

Garis sinsar lsmpu tidak terhalang oleh penonton,
Untuk perslatan penyinaran bergersak, ysng perlu

diperhatiksan:

- Sudut kemiringan terhadap lantai panggung
horisontsal maka perpotongan daris sinar
tersebut dengan garis horisontal lantai

pandgung sekitsr 45°, dari arah atss agar lebih

jelas obyeknys.

w
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- RKemungkinan penggunasn banyak lampu-lampu sorot
(spotlight) dari berbagsai sudut, tengah,
samping kiri, samping kanan, dan sebagainys.

- Penggunsan elemen-elemen pembentuk warna sinar
untuk =susssans ysng dikehendaki. ‘

- Penggunasn/pemilihan spotlight, tergantung dari
kemsmpuan penyinaran oleh jenis lampu tertentu
(intensitas), Jjasrak efektivitas, jumlsh lampu

veng digunsakan.

5.3.5. Sound Systemn
Penilsisn sistem pengeras suara ditentukan oleh:
- macsm sumber suara
- bentuk ruang
- kapasitas ruang '
Untuk menjamin tersebsr meratanys suara dipilih cara:
- penempstan Jloudspeaker tersebsr merata di seluruh ruang

penonton.

5.3.6. Sistem Struktur
Sistem struktur pads rusng kegistan utams menuntut per-
syaratan khusus, yaitu terutsma:
1. Pemilihan sistem struktur
2. Struktur vang mendukung bentsng ysng lebar, karena
psds rusng pergelsran dsn audience dibutuhkan ruang

vang bebas kolom.

b. Struktur yang mempertimbangkan pembebanan khusus padsa
ruang audience.

¢. Memenuhi persysratan skustik rusng, maks dipilih frame

structure system dengan pertimbangan:

.10
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.3.

- penyesuaiap dengsn bentuk denah relstif mudsah,

- pola dinamis mudah dicapail, sesuai konsep gedung
kesenian yang rekreatif,

- maintenance mudah,

- penyesusian dengsn tuntutan penyebaran susrs (akus-
tik) yasitu bersifat penyerap suara/pemantul suara

~ memungkinkan bentang lebsar,

- fleksibilitss pengaturan rusng-ruang baik.

Kriteris bshan struktur

Yang perlu diperhatiksn, diperhitungkan dalsm konteks

sistem strukturnya:

- kestabilan

- kekusatan

- kekakuan

- penyesuaian terhadap fungsi bangunan, fleksibilitas
ruang

- estetika

- ekonomis.

Jaringan Utilitas Bangunan

1.

Sumber Listrik
- Sumber listrik utams dari PLN,
- Genset vyang digunskan sebagail cadangan, digunakan

apabiols listrik dari PLH pasdam/mengsalsmi gangguan.
Air bersih dan air kotor
Air bersih diperocleh dari:

- PAM

- Sumber sir bersih (sumur artesis)

Sistem sir bersih dan air kotor daslam gedung memberiksan

andil vyang cukup penting, untuk menjsgas kesehatan ling-

o
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kungan gedung.
Fungsi peralstsn air bersih dan air kotor:

- Untuk menyvediaksn sir bersih ke tempat-tempat yang
dikehendaki dengan tekanan ysng cukup,

- Membuang =air kotor dari tempat-tempat tertentu tanps
mencemarkan bsgian penting lainnysa.

Fungsi pertsms dilsksanskan oleh sistem penyediasan air
bersih, dan yang kedus oleh sistem pembuangan.
Jenis peralastan air bersih dan air kotor meliputi:

- perslstesn untuk wmenyedisksn alr bersih,

- peralatan untuk pembusngan dan ven,

- peralatan untuk saniter (plumbing fixture).

o5 L r ] i h:

- Sigtem distribusi sirnyas tidask lsngsung, sair dgri
PAM dengan terlebih dshulu ditampung pads tangkil
bawah, kemudisn didistribusikan ke unit-unit penggu-
naan pada gedung.

- Persysratsn panjang pipa, mengacu psada panjang
minimum vang dipersyarsathan duns mencapal efektiv-
itas pemeliharaan, pengswasan, perbaikan apabilsa
terjadi gangguan/kerusskan pada saluran.

Sglursn sir kotor:
Sistem peyslursan pembuangan: .

- Air kotor disalurkan ke sumur peresapan dengan
melalui bak-bak kontrol.

- Kotoran disslurksn ke sumur peresapsn dengan terle-
bih dshulu melalui septie tank.

Persyarsatan panjang pips mengacu pada persyaratan panjang
minimum guna mempermudash perbaikan terhadap gangguan

salurasn. Kelandaian sedini mungkin harus dihindari dalam



upaya pencegshan terjadinys kemacetan ssaluran, vang

cenderung terjasdi pada sambungan dan titik pertemuan

pips.

3. Sanitasi

Sistem Pembuangan Sampah:

- Sistem pembuangsn sampsah dengan disediakan penampungan
ssmpah, untuk selanjutnys dibuang ke TPA (tempat pem-
buangan akhir).

4. Jaringan komunikasi

- Jaringsan telepon dan interkomn

5. Sistem keamansan

Sist bal keba) "

Upaya penanggulangan kebakaran ditanggulangi dengan

penyediaan:

5. Sistem tsbung pemsdam api (multi purpose dry chemi-
cal)

- Sangat efektif digunakan pada kebakaran vang
kecil/bersifat terbatas.

- Sebagail pelengkap dari sistem yang lain.

- Diletakkan pada tempat yang mudah dilihat dan dijang-
kau.

b. Sistem hydrsn (msnusl)

Sistem jaringsn pips bertehkansn dengsn outlet berupa
coupling dari jenis dan ukuran outlet, hydran ini
dibagi atas:

- Hydran Box, adsalah sebush kotak hydran yang berisi
selang &air sepanjang sekitar 100 feet dan pemancar
(nozzle). Jika terjadi kebakaran, selang yang terse-
dia dihubunghkan ke coupling dan katup kran dibuka di

mena &ir berteksnan akan segers memancar wmelsaluil




selang dan pemancar air.

- Pilsr Hydran, bisssnys diletakkan di halaman dgedung
lantai dasar dan dipergunakan bagi petugas dari
Dinas Kebaksran.

- Siamese Connection, adalah coupling khusus yanbg Bia—
sanys diletakkan di halaman depan guna dihubungkan
dengan mobil dinss pemadsm kebskaran untuk mensuplsi
air ke hydran.

c. Sistem penunjang
Walsupun sistem peringstsn dsn sistem pemadam gedung
sudah canggih, nsmun hal yang tidak boleh diabaikan
adalah kefektifan sistem yang menunjang: tanggs
evakuasi, reservoir air, pompa pemadam dan generator
listrik.

6. Sistem Penangkal Petir

Tujuannysa untuk melindungi manusia dan bangunan dari
bahaya kebakaran vyang diakibatkan oleh petir. Dipakai
sistem Faraday/Melsens karena pada sistem ini ruang
dilindungi oleh kurungsn logam sehinggs terisolasi dari
pengaruh listrik petir. Ksbel-kabel yang mengurungi
bangunan harus ditansm ke dslam tanah sebanyak mungkin,
sehingga banysk arus/muatan listrik dengan mudah mengalir

ke tanah.
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LAVIPIRAN




Lampiran

Satu perangkat gamelan Jawa lengksp (Slendro dan Pelog),

terdiri atas:

- Gender Panembung ................... ... ... ... .. 2 buah
- Gender Barung ............. .. ... . ... ... ... ..., 3 buah
- Gender Penerus .......... ... . ... . 3 busah
~Gambang ..., 3 buah
—Clempunmneg ... 2 buah
- Clempung Peking ........... . ... ... . ... ... .. ... 2 bush
-~ Rebab ... 2 buah
- Seruling ... ... 2 buah
- Kendhang Gending ................ .. ... .. ... ..., 1 buah
- Kendhang Ketipung ................. ... .. ..... . 1 buah
- Kendhang Bathangan ....................... ... .. 1 buah
- Bonang Penembung .................... ... ... ... 2 busah
- Bonang Barung ........ ... 2 buah
- Bonang Penerus ........... ... . ... ... ... ... ... 2 buah
= Saron Demung ........ ... .. 2 busah
- Saron Peking ..... ... ..., 2 buah
= Saron Ricik ... ... 4 buah
- Rethuk Kenong ......... ... ... ... ... .. . . .. ..... 2 set
=K empul oo 2 set
= Gong Suwukan ... 2 buah
= Gong Besar ... 2 buah
- Bedhuag ... 1 buah
- K empyang ... 2 busah

Sumber:

Bidang Kesenian, Kanwil Depdikbud DIY
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Sumber:

Gatut. V¥V, Pusat Pepelitisan dan Pembinaan Resenisn Wavang

Thesis(Yogyakarta, Bagian T. Arsitektur-FT UGM).




2 .

- Gender Gantung (2 buah) 1,25 X 1,25 = 1,68 H®
- Gender Barung (3 buah) 1,8 X 1,45 = 2,61
- Gender Penerus (3 buah) 1,7 X 1,3 = 2,I41
- Gambang (3 buah) 2,4 X 1,7 = 4,08
- Saron Demung (2 buah) 1,35 X 1,4 = 1,88
- Saron Rincik (2 buah) 2(¢(1,1 X 1,1 = 2,40
- Saron Peking (2 buah) 1,1 X 1,0 = 1,10
- Saron Penerus (2 buah) 2,5 X 2,2 = 85,8
- Saron Barung (2 buah) 2,4 X 2,5 = 6,0
- Kethuk Kenong 2,7 X 2,7 = 17,30
- Clempung 2,2 X1,4 = 1,70
- Rebab 0,8 X 0,8 = 0,64
- Suling 0,8 X 0,8 = 0,64
- Kendhang (3 buah) 1,2 X 1,25 = 1,5
- Gong (2 pemain)
Masing-masing 1 set gong 1,8 X 2,85 = 4,5
+
= 50,20 M*
Drs. Sudarsono: "Seni Pertunjukan Indonesia”™, hal. 45§




Lampiran

Kﬁhn!,uha“ ruang u“l,“h‘ gameian S““g!at

- Kolenang (2 buah) 2,3 X 2,7 = 6,2 N2
- Rincik (2 buah) 2,1 X2,4 = 5,0
- Peking (2 buah) 0,8 X 0,75 = 0,6
- Saron (2 pemain)
Masing-masing 2 buah 2(1,1 X 1,2) = 2,7
- Gambang (2 buah) 1,9 X2,0 = 3,8
- Kendhang dan Rulanter 1,5 X 1,2 = 5,0
- Kenong (14 buah) 2,3 X 3 = 7,95
- Gong dan Kempul 2,4 X 1,86 = 3,7
- Demung (2 buah) 1,4 X 1,2 = 1,7
- Slenthem (2 buah) 1,3 X 1,5 = 1,8
- Rebab (1 buah) 6,8 X 0,3 = 0,64
- Seruling (1 buah) 0,8 X 0,8 = 0,64
+
= 36,2 M*
Drs. Sudarsono: "Seni Pertunjukan Indonesia”™, hal. 45




Eebutuhan ruang untuk Gamelan Sumatera:

1. Lenong (2 buah) 2,3 X 2,7 = 8,2 Mz

2. Gambang (2 buah) 1,8 X 2,0 = 3,8

3. Gendang 1, X1,2 = 1,8

4. Kenong (14 busah) 2,5 X 3 = 7,5

5. Gong (4 buah) 2, X1,2 = 2,88

6. Rebab (1 buah) 0 X 0,8 = 0,64

7. Seruling (1 buah) 0,8 X 0,8 = 0,64 M2

+

= 23,46 Mz

Lay Oul Gamelan Sumatera

Sumber: Sanggar/Padepockan "Dul MUluk" di Palembang.




Lampiran

A. PERMAIRAN MUSIK GESEK

Sumber:

Ananto Yudono,

Thesis (Yogyakarta, Bagian T. Arsitektur-FT UGM; Zulfan,

Gedung Pementasan Musik)




B. PERMAINAN MUSIK PETIK

GUITAR HARPA

C. PERMAINAR MUSIK PERKUSI

Yaum VRUM LenvsKa?

(7,9 Q»éML




TRIANGLE

v
= O]
/“ \' i Q0:-0,7MT







Lampiran

D. PERMAINAN MUSIK TIUP
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Lampiran

CLARINET SAX0 PHONE




Lampiran

E. TIUP KAYU

OBoE




Lampiran

F. PIANO DAN SEJENISNYA

g\éﬂﬂ@ﬂn S
L7
/]
1 toc —ido
3
01 T
| .. u
\ A= 5mML z
\ ] J \L Q-= ’)4,-
t b 140 T g, 12 e — 4o —
VoK AL WONDUKTGR
R~
G::Z,\M
) 5o —




Lampiran

Kebutuhan ruang untuk 2lat musik dan pemain

— Drum lengkap

- Gitar

—- Orgen
-~ Terompet
-~ Simba
- Seruling

- Tamborine

(2 buabh)

(Terbang)

X
X
X
X
X
X
X
X

1,6
1,2
1,2
1,2
1,2
1,1
0,8
1,10

]

2,6
1,7
1,7
1,7
1,0
0,9
0,64
0,9

M2
M2
M2
Mz
M2

M2

M2

11,14

M2




